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KATA SAMBUTAN PENULIS

Assalamu alaikum Wr. Wb.

l-hamdulillah, berkat pertolongan Allah SWT, buku dapar diselesaikan.
APenelitian Tidakan Kelas (classroom action research) merupakan salah

satu cara yang strategis bagi guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara bersinambungan di kelas. Manfaat yang dapat dipetik
adalah meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran,
pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan di tingkat kelas, serta
peningkatan profesionalisme.

Ada beberapa alasan, mengapa PTK dijadikan sebagai salah satu pendekatan
yang cocok digunakan bagi guru atrau mahasiswa praktikum dalam melaksanakan
kegiatan real teaching di kelas. Pertama, PTK sangat kondusif untuk membuat
mahasiswa sebagai calon guru, menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika
pembelajaran di kelasnya, dan menjadi reflekeif dan kritis tethadap apa yang ia
dan siswa lakukan. Kedua, PTK dapat meningkatkan kinerja mahasiswa sebagai
calon guru profesional. Ketiga, dengan melaksanakan tahap-tahapan dalam
PTK, mahasiswa dalam melaksanakan rea/ teching mampu memperbaiki proses
pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam terhadap apa yang terjadi di
kelasnya. Tindakan yang dilakukan guru semata-mata didasarkan pada masalah
aktual dan faktual yang berkembang di kelasnya. Keempar, dengan melaksanakan
PTK, mahasiswa menjadi kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan
upaya-upaya inovasi sebagai implementasi dan adaptasi, berbagai teori dan
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teknik pembelajaran serta bahan ajar + ng dipakainya. Kelima, Dalam setiap
kegiatan real teching, mahasiswa dapat nemcermati kekurangan dan mencari
berbagai upaya sebagai pemecahan, Sec ang guru yang profesional diharapkan
dapat menjiwai dan selalu “ber PTK”

Buku ini, semoga dapat dijadikan :bagai tambahan acuan bagi guru dan
mahasiswa praktikum dalam “menerapk:: 1langkah-langkah PTK dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb

Ponorogo, 26 September 2010
Penulis

ttd

BASUKI M.
NIP, 197210102003121003
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uru adalah jabatan profesi, untuk itu seorang guru harus mampu

melaksanakan tugasnya secara profesional. Seseorang dianggap

profesional apabila mampu mengerjakan tugasnya dengan selalu
berpegang teguh pada etika kerja, independent (bebas dari tekanan pihak luar),
cepat (produktif), tepat (efektif), efisien dan inovatif serta didasarkan pada
prinsip-prinsip pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-unsur ilmu atau
teori yang sistematis, kewenangan profesional, pengakuan masyarakat dan kode
etik yang regulatif. Pengembangan wawasan dapat dilakukan melalui forum
pertemuan profesi, pelatihan ataupun upaya pengembangan dan belajar secara
mandiri. Sejalan dengan hal di atas, seorang guru harus terus meningkatkan
profesionalismenya melalui berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan
kemampuannya dalam mengelola pembelajaran maupun kemampuan lain
dalam upaya menjadikan peserta didik memiliki keterampilan belajar, mencakup
keterampilan dalam memperoleh pengetahuan (lezrning to know), keterampilan
dalam pengembangan jati diri (learning to be), keterampilan dalam pelaksanaan
tugas-tugas tertentu (learning to do), dan keterampilan untuk dapat hidup
berdampingan dengan sesama secara harmonis (learning to live together) Setiap
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guru wajib melakukan berbagai k: jiatan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung-jawabnya. Lingkup kegiat: 1 garu tersebut meliputi: (1) mengikuti
pendidikan, (2) menangani proses >embelajaran, (3) melakukan kegiatan
pengembangan profesi dan (4) melak kan kegiatan penunjang.

Berkaitan dengan kerangka berfi ir di atas, buku yang ditulis oleh saudara
Basuki, M.Ag ini dapat dijadikan seba: i salah satu rujukan dalam melaksanakan
PTK, karena Penelitian Tindakan Kel: (PTK) merupakan keniscayaan bagi guru
dalam meningkatkan mutu proses p mbelajaran dalam rangka menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi pend; likan pada umumnya maupun lingkup

sekolah pada khususnya.
Jakarta, 11 Oktober 2010
ted

Prof. Rusdi Muchtar, M.A
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Dofteboihan Dini Auda.
Sebelum Melakuban Kegiatan Pembelajaran Enberbasio DT !

Bukalah ‘iendela hati Anda, dan
tanyakan kepadanya,

Saya renungkan dalam-dalam,

ke jadian pembelajaran yang

. telah saya lalui di kelas.

(} 5’/ Pada hari Senin dalam mata

—— pelajaran Matematika, saat

saya meminta beberapa

siswa sekaligus maju ke

depan mengerjakan soal

latihan dan tidak ada satupun siswa yang

dapat mengerjakannya dengan benar. Pada

hari Kamis dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia, ada seorang siswa yang sudah

terlebih dahulu selesai menger jakan tugas

mengarangnya dan saya memberikan tugas

tambaohan untuknya sambil menunggu

siswa vyang lain selesai mengerjakan
karangan.

Apa vyang Anda pikirkan tentang
suasana pembelajaran seperti itu?

Guru yang tidak berpikir tentang perilaku
mengajarnya di masa lalu, tidak akan
pernah siap untuk berubah.
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Refiebsilan Diné #nda.
Sebelum Metakuban Regiatan i embelajanan Bubenbasis PTK /

Bukalah jendela hati Anda. dan
tanyakan kepcadany a,

Saya amati secara seksama siswa-siswa
saya yang sedang menyalin tulisan dari
papan tulis ke buku tulis. Yang sedang
berbisik-bisik berdiskusi dengan teman-
teman sekelompokm a tentang tugas yang
saya berikan. Yan , sedang
bermain-main dengun teman
sebangkurya sementara siswa

lain sedang mendengarkan

siswa satunya lagi membaca

keras. Yang dengar gembira

melakukan simulasi ual beli di kelas. Yang
kebingungan dan mengeluh kesulitan
mencari KPK dan FPB dari beberapa
bilangan.

Apa vyang Andc pikirkan tentang
suasana pembelaj aran seperti itu?

Guru yang tidak be pikir tentang perilaku
mengajarnya saat ni, tidak akan pernah
mengerti apa yc ng harus dilakukan
selanjutnya.
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Refletoscloan Dini #uda,
Sebelum Melakuban Regiatan Pembelajonan Buberbasic PTX /

Bukalah jendela hati Anda. dan
tanyakan kepadanvya,

Saya bayangkan baik-baik apa yang akan
terjadi pada siswa-siswa saya. Jika saya
merencanakan untuk meminta siswa-siswa
mengidentifikasi makhluk hidup dan benda
mati di luar kelas saat mata
pelajaran IPA. Jika saya
merencanakan untuk

membagi siswa menurut
kemampuannya dan

meminta menger jakan

soal cerita tentang pem-

bagian dan perkalian pada -~

mata pelgjaran matematika

Jika saya merencanakan akan membawa
peta dan akan menceritakan tentang hasil
bumi wyang terdapat di masing-masing
provinsi yang ada di pulau Sumatra dan
Kalimantan saat mata pelgjaran IPS.

Apa vyang Anda pikirkan tentang
suasana pembelgjaran seperti itu?

Guru yang tidak berpikir tentang perilaku
mengajar yang akan dilakukanrnya di masa
depan, tidak akan dapat merenungkan
hasil dari tindakanrnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN






Pendahuluan

alah satu pendekatan pemecahan berbagai masalah dalam rangka
S peningkatan kualitas pendidikan adalah pemanfaatan penelitian

pendidikan. Namun, kita semua tahu bahwa dampak hasil penelitian
pendidikan itu dalam bentuk peningkatan kualitas pembelajaran di kelas
dirasakan masih sangat kurang. Penyebabnya adalah (1) penelitian pendidikan itu
dilakukan oleh pakar atau peneliti dari luar, (2) penyebarluasan hasil penelitian
ke kalangan praktisi pendidikan memakan waktu yang sangat panjang.

Peneliti dari luar yang bukan guru kelas, misalnya, dosen atau pakar
pendidikan yang lain, kurang memahami benar masalah yang terjadi di dalam
kelas. Permasalahan penelitian yang diangkat para peneliti itu kurang dihayati
oleh guru kelas dan guru kelas dengan sendirinya tidak atau sukar sekali untuk
dapat memanfaatkan hasil penelitian itu secara langsung. Di samping itu,
penyebaran hasil penelitian pendidikan semacam itu lazimnya memakan waktu
yang cukup lama. Tahukah Anda bahwa untuk mengkomunikasikan hasil
penelitian semacam itu melalui jalur jurnal ilmiah, diperlukan waktu dua sampai
tiga tahun. Apalagi, belum tentu guru sekolah itu tersentuh oleh jurnal ilmiah
yang relatif menggunakan bahasa ilmiah yang tidak mudah untuk dipahami serta
tidak terjangkau oleh guru dari segi harga langganannya.

Dengan semakin mantapnya psikologi kognitif yang mengedepankan
asas konstruktivisme, para guru tidak lagi dianggap sekedar sebagai penerima
pembaharuan yang diturunkan dari atas, tetapi guru bertanggung jawab dan
berperan aktif untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sendiri
melalui penelitian tindakan dalam proses pembelajaran yang dikelolanya. Latar
belakang itulah yang melahirkan konsep PTK. Dengan semikian, manfaat apakah
yang dapat diperoleh oleh seorang guru yang melaksanakan PTK?

Dengan PTK, guru akan memperoleh manfaat prm
mengetahui secara jelas masalah-masalah yang ada di kelasnya {

dan bagaimana mengatasi masalah itu.

——r—n L e e e R e e e e S L e e e e e

Dengan demikian, praktik pembelajaran di kelas diperbaiki oleh guru itu
sendiri secara sadar dan terencana dengan baik. Dosen perguruan tinggi akan
memperoleh manfaat dengan berkolaborasi dengan guru sekolah mengadakan
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PTK, yakni ia akan lebih akrab dengan lapangan, memperoleh masukan dalam
pembinaan calon guru, dan kemitraa: antara dosen dan guru akan menjadi

lebih baik.



BAB II

KONSEP DASAR PTK






Konsep Dasar PTK

A. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Sudah beberapa tahun silam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikenal dan ramai

dibicarakan dalam dunia pendidikan, yang istilah Inggisnya disebut dengan

Classroom Action Reseacrh (CAR). Nama CAR atau PTK sudah menunjukkan isi

yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilaksanakan

di kelas. Ada tiga pengertian yang dapat diterangkan.

=> Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati sebuah objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi, dengan tujuan dan bermanfaat dalam meningkatkan mutu
bagi suatu hal yang diminati.

= Tindakan-menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan
untuk siswa.

= Kelas-dalam hal ini tidak terikat pada ruang kelas, tetapi dalam pengertian
pembelajaran yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang dalam wakeu
yang sama dari guru yang sama pula.

Menurut pengertian lama, kelas adalah sebuah ruangan tempat guru
mengajar dan siswa belajar. Namun belakangan ini di artikan bahwa kelas adalah
bukan wujud ruangan, akan tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar
di manapun tempatnya, yang penting terdapat sekelompok anak yang sedang
belajar. Peristiwanya bisa terjadi di laboratorium, di perpustakaan, di lapangan
olah raga, di tempat kunjungan, di tempat wisata, dan lain sebagainya. Di situ
terdapat sekelompok peserta didik belajar bersama, otaknya aktif, mencerna
bahan yang sedang dipelajari oleh peserta didik dengan guru yang sama.

Dengan menggabungkan tiga kata terseburt di atas, yakni; penelitian,
tindakan, dan kelas segera dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan
praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan secara bersama di kelas secara
profesional.

Menurut Susilo (2008) menedefinisikan PTK sebagai sebuah proses
investigasi terkendali yang berdaur ulang dan bersifat reflektif mandiri yang
dilakukan oleh guru/calon guru yang memiliki tujuan untuk melakukan
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perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi, kompetensi, atau
situasi pembelajaran. Penelitian tinc 1kan juga dapat didefinisikan sebagai
penelitian, untuk, dan oleh masyar kat dengan memanfaatkan interaksi,
partisipasi dan kolaborasi antara peneli dengan kelompok sasaran. Definisi lain
yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Tim pelatih Proyek PGSM (1999)
yang menyatakan:

PTK sebagai suatu bentuk kajian v ng bersifat reflektif oleh pelaku tindakan
yang dilakukan untuk meningkatka 1 kemantapan rasional dari tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan it i, serta memperbaiki kondisi di mana
praktek pembelajaran tersebut dilakuk n.

Ada tiga prinsip dalam pengerti in tindakan kelas menurut Kunandar
(2008: 44) yakni: (1) adanya partisipas dari peneliti dalam suatu program atau
kegiatan, (2) adanya tujuan untuk me iingkatkan kualitas suatu program atau
kegiatan melalui penelitian tindakan, d. n (3) adanya tindakan (¢reatment) untuk
meningkatkan kualitas suatu program tau kegiatan pembelajaran.

Stephen Kemmis (dalam Hopkin: 1992) menyatakan PTK sebagai suatu
bentuk penelahaan atau inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta
kegiatan pendidikan tertentu dalam sirt:1asi sosial (termasuk pendidikan) untuk
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran dari (a) praktik-praktik sosial atau
kependidikan yang mereka lakukan sendiri, (b) pemahaman mereka terhadap
praktik-praktik tersebut, dan (c) situasi di tempat praktik itu dilaksanakan.

- N

Berdasarkan beberapa definisi PTK di atas, kemudian dapat
dikemukakan bahwa pengerti n PTK merupakan adalah (a)
bentuk kajian yang sistemat  reflektif, (b) dilakukan oleh

pelaku tindakan (guru) dengar tujuan tertentu, dan (c) untuk
memperbaiki kondisi pembela ran secara kontinu.

P W N

PTK bersifat reflektif. Artinya, d lam proses penelitian itu bahwa guru
sekaligus peneliti selalu memikirkan aj 1 dan mengapa suatu dampak tindakan
terjadi di kelas. Dari pemikiran itu, guru xemudian dapat mencari pemecahannya

melalui tindakan-tindakan pembelajaran tertentu (Suyanto, 1997). Jika guru
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dengan bekal refleksi kemudian mengadakan penelitian, pada akhir tindakan
itu pun guru kembali mengadakan refleksi untuk memperbaiki tindakan dan
melakukan rencana untuk perbaikan tahap berikutnya. Guru akan terus-menerus
mengadakan refleksi itu sampai praktik pembelajaran di kelas berhasil dengan
baik. Oleh sebab itu, PTK dilaksanakan dalam wujud proses pengkajian berdaur
yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.

Secara ringkas, penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru
dapat mengorganisasikan kondisi praktek pemebelajaran mereka, dan belajar dari
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan
dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu,
melalui pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (guru
dan siswa).

B. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Berbasisi PTK

PTK pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin dalam Aqib (2007:21) yang
menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah, yaitu (1)
Perencanaan (Planning), (2) Aksi atau tindakan (acting), (3) Observasi (observing),
dan (4) Refleksi (reflecting).

ks |

dst
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Secara keseluruhan, empar tahapan c¢alam PTK tersebut membentuk suatu
siklus PTK yang digambarkan dalam b-ntuk spiral. Untuk mengatasi suatu
masalah, mungkin diperlukan lebih dari 1tu siklus. Siklus-siklus tersebut saling
terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua, d laksanakan bila masih ada hal-hal yang
kurang berhasil dalam siklus pertama. S dus ketiga, dilaksanakan karena siklus
kedua belum mengatasi masalah, begitu uga siklus-silkus berikutnya.

Sebelum melakukan pembelajaran t :rbasis PTK, guru melakukan observasi
awal untuk [1] menemukan rnasalah; { ] melakukan identifikasi masalah; [3]
menentukan “batasan masalah”; [4] me: ganalisis masalah dengan menentukan
faktor-faktor yang diduga sebagai pen' ebab utama ternjadinya masalah; [5]
merumuskan gagasan-gagasan peme: than masalah dengan merumuskan
“hipotesis-hipotesis tindakan” sebagai >emecahan; [6] menentukan “pilihan
hipotesis tindakan” pemecahan masala. ; [7] merumuskan judul perencanaan
kegiatan pembelajaran Berbasis PTK.

Setelah judul perencanaan kegiatan embelajaran Berbasis PTK dirumuskan,
langkah berikut.

Pertama, menyusun Perencanaan ( *lanning). Pada tahap ini, kegiatan yang
harus dilakukan adalah [1] membuat Re 1cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);
[2] mempersiapkan fasilitas dari sarana endukung yang diperlukan di kelas; [3]
mempersiapkan instrumen untuk merckam dan menganalisis data mengenai
poses dan hasil tindakan.

Kedua, melaksanakan Tindakan (Acting). Pada tahap ini mahasiswa/wi
melaksanakan tindakan yang telah dirimuskan pada RPP dalam situasi yang
aktual, yang meliputi kegiatan awal, k< ziatan inti dan kegiatan penutup.

Ketiga, melaksanakan Pengamatai, (Observing). Pada tahap ini, yang harus
dilakukan mahasiswa/wi adalah [1] mengamati perilaku siswa/siswi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran; [2. memantau kegiatan diskusi/kerjasama
antar siswa/siswi dalam kelompok; [3] mengamati pemahaman masing-masing
anak terhadap penguasaan materi pembelajaran

Keempat, melakukan Refleksi (eflecting). Pada tahap ini, yang harus
dilakukan mahasiswa/wi adalah [1] mencatat hasil observasi; [2] mengevaluasi
hasil observasi; [3] menganalisis hasil pembelajaran; [4] mencatat kelemahan-

kelemahan untuk dijadikan bahan memperbaiki siklus berikutnya.
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Empat langkah / tahapan tersebut ketika terapkan di kelas akan berubah
menjadi tiga tahap. Tahap pertama adalah perencanaan. Tahap kedua adalah
melakukan tindakan dan pengamatan secara bersamaan. Tahap ketiga adalah
refleksi, sebagaimana pada gambar berikut:

SIKLUS (1)

SIKLUS (2)

SIKLUS 3, dst

Prosedur Pelaksanan
Penelitian Tindakan Kelas

C. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Istilah penelitian tindakan kelas yang dipakai dalam wacana adalah penelitian
tindakan emansipatoris. Emansipasi bermakna perbaikan nasib, peningkatan
status, atau perjuangan kesetaraan (seperti dalam gerakan perempuan).
Bersifat emansipatoris dan membebaskan karena penelitian ini mendorong
kebebasan berfikir dan berargumen pada pihak siswa, dan mendorong guru
untuk bereksperimen, meneliti, dan menggunakan kearifan dalam mengambil
keputusan atau judgment (Hopkins, 1993:35). Apabila hal itu dilakukan guru,
maka guru akan memiliki kontrol terhadap kegiatan profesi mereka, sehingga
timbul ketidak puasan dan berimplikasi terhadap upaya perbaikan yang kontinu.
Mereka akan selalu mengembangkan kemampuan memutuskan, mengambil
cesimpulan secara profesional, dan dengan demikian bergerak ke arah otonomi
lan emansipasi, karena kebenaran yang terkandung dalam penelitian yang
nereka lakukan harus diterima oleh pihak manapun.

Dalam konsep emansipasi guru selalu dikaitkan dengan konsep profesi,

:bagai guru yang profesional. Profesi dalam pemahaman sosiologis mernnal-~-
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istilah yang mengacu kepada model peke: jaan yang diinginkan atau dicita-citakan;
yang apabila terus digeluti akan memp: ayai kerangka acuan untuk upaya-upaya
meningkatkan statusnya, ganjaran ata: rewards-nya, dan kondisi pekerjaannya
(Halimah, 2004:3). Sedangkan dalam kamus Advanced Learner’s Dictionary of
Current English (1973), profesi (prof: sion) dijelaskan sebagai pekerjaan yang
membutuhkan pendidikan yang lebih ' njut dan latihan khusus, atau “occupation,
one requiring advanced education ana special training (e.g. the law, architecture,
medicine), often called the learned p sfession”. Sedangkan profesional adalah
kemampuan dan ketrampilan yang limiliki seorang yang menduduki suatu
profesi.
Sedangkan Konvensi Nasional I'endidikan Indonesia (1988) menjabarkan
pekerjaan profesional dengan rinciar sebagai berikut:
1. Dasarnya panggilan hidup yang « Jakukan sepenuh waktu serta untuk jangka
waktu yang lama.
2. Memiliki pengetahuan dan ketr. mpilan khusus.
3. Dilakukan menurut teori, prins:p, prosedur, dan anggapan-anggapan dasar
yang sudah baku sebagai pedonan dalam melayani klien.
4. Sebagai pengabdian kepada rnasyarakat, bukan mencari keuntungan
finansial.
5. Dilakukan secara otonom yang bisa diuji oleh rekan-rekan seprofesi.
Mempunyai kode etik yang di anjung tinggi oleh masyarakat.
7. Pekerjaan yang dilakukan unt: k melayani mereka yang membutuhkan.

N

Oleh sebab itu dengan PT1., guru akan berupaya untuk memperbaiki
praktik pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan menunjukkan dirinya sebagai
guru profesional. Pertanyaan selar jutnya adalah: Haruskah guru mengorbankan
proses pembelajaran karena melikukan PTK? PTK justru jangan sekali-kali
menjadikan proses pembelajaran erganggu. Guru tidak perlu mengubah jadwal
rutin di kelas yang sudah direnca .akan hanya untuk PTK. PTK haruslah sejalan
dengan rencana rutin guru. PTK juga diharapkan tidak lagi memberikan beban
tambahan yang lebih berat bagi juru. PTK justru harus dikerjakan terintegrasi
dengan kegiatan sehari-hari di k:las (Suyanto, 1997).

Pada sisi lain, PTK dapat m.njembatani kesenjangan antara teori dan praktil
pendidikan. Hal itu dapat terjadi karena setelah guru meneliti kegiatan-sendis



Konsep Dasar PTK

di kelas guru--dengan melibatkan siswa--guru akan memperoleh balikan yang
bagus dan sistematis untuk perbaikan praktik pembelajaran. Dengan demikian,
guru dapat membuktikan apakah suatu teori pembelajaran dapat diterapkan
dengan baik atau tidak di kelas. Guru juga dapat mengadaptasi atau mengadopsi
teori itu untuk diterapkannya di kelas agar pembelajarannya efektif dan efisien,
optimal, dan fungsional.

Berdasarkan uraian di atas, dapatkah guru merumuskan karakteristik PTK?
Marilah kita diskusikan jawabannya dan membandingkannya dengan pendapat
beberapa pakar berikut ini!

Menurut Suyanto (1997), PTK mempunyai karakteristik sebagai berikut.
Pertama, permasalahannya diangkat dari dalam kelas tempat guru mengajar yang
benar-benar dihayati oleh guru sebagai masalah yang harus diatasi. Masalah tidak
berasal dari luar atau disarankan oleh orang lain yang tidak tahu-menahu masalah
yang terjadi di dalam kelas. Masalah juga bukan berasal dari hasil penelitian atau
hasil kajian lain yang di luar penghayatan guru. Kedua, PTK adalah penelitian
yang bersifat kolaboratif. Guru tidak harus sendirian berupaya memperbaiki
praktik pembelajarannya. Ia dapat dibantu oleh pakar pendidikan, oleh dosen
LPTK, atau oleh kepala sekolah, pengawas, atau bahkan oleh guru lain. Keriga,
PTK adalah jenis penelitian yang memunculkan adanya tindakan tertentu untuk
memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Penelitian yang dilakukan di kelas
tidaklah selalu menampakkan PTK. Penelitian di kelas yang tanpa memberikan
tindakan apa-apa di kelas untuk perbaikan praktik pembelajaran bukanlah PTK.
Itu hanya merupakan penelitian kelas. Misalnya, penelitian tentang kemampuan
membaca siswa kelas dua Madrasah Ibtidaiyyah adalah penelitian kelas, bukan
PTK. Penelitian semacam itu hanya mendeskripsikan kemampuan membaca
siswa kelas dua tanpa ada tindakan perbaikan jika teryata kemampuan membaca
siswa itu rendah. Sebaliknya, jika guru berupaya untuk memperbaiki kondisi
kemampuan membaca yang rendah itu dengan tindakan tertentu, misalnya
memilih bahan bacaan yang menarik yang bergambar, yang berisi ceritera-ceritera
lucu, dan sebagainya, maka penelitian semacam itu adalah PTK.

Menurut Hopkins (1992), PTK mempunyai karakeeristik sebagai berikut:
(a) Perbaikan praktik pembelajaran dari dalam (A7 inquiry on practice from
within), (b) Usaha kolaboratif antara guru dan dosen (A4 collaborative effort
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between school teachers and teacher educar
practice made public).

Dari beberapa pemikiran di a
karakteristik penelitian tindakan ki
diidentifikasi sebagai berikut: (1) on the;
oriented (masalah yang ditelit: adalah n
yang muncul dari dunia kerja peneliti
ada dalam kewenangan peneliti), (2
solving oriented (berorientasi pada p
masalah), (3) improvement oriented (b
pada penigkatan mutu), (4) cyclical (ur
terdiri dari beberapa tahap berdaur ula
terhadap dampak tindakan, (7 specifics -
(9) peneliti sekaligus sebagai praktisi yar

berdasarkan siklus (perencanaan, pelak

selanjutnya diulang kembali dalam beb«

Adakah kesamaan jawaban Anda d
haruslah di ilhami oleh permasalahan
pelaku pembelajaran di kelas. Guru mc
dia mengajar. Guru berusaha untuk r

sebuah penelitian yang disebut PTK. P".

oleh pihak luar yang tidak tahu tentan;

PTK bukan penelitian yang disarankan
muncul dari dalam diri guru sendiri yan

Pembelajaran

7s), dan (c) Bersifat reflektif (4 reflective

15, maka

as dapat

b problem

asalah riil

1tau yang

problem

mecahan

rorientasi

1tan yang

), (5) action oriented, (6) pengkajian
ntextual, (8) partisipatory (collaborative),
» melakukan refleksi, (10) dilaksanakan
anaan, pengamatan, dan refleksi) dan
rapa siklus.

ngan pendapat di atas? Memang, PTK
raktis yang dihayati oleh guru sebagai
asakan ada masalah di kelasnya ketika
engatasi masalah di kelas itu dengan
K bukanlah penelitian yang dilakukan
seluk-beluk yang terjadi dalam kelas.
leh pihak lain kepada guru, melainkan

merasakan adanya masalah. PTK pada

hakikatnya bertujuan untuk memperba <i praktik pembelajaran di kelas secara
langsung. Oleh sebab itu, penelitian in' sering juga disebut sebagai penelitian
praktis karena memusatkan perhatiannya pada permasalahan yang spesifik
kontekstual sehingga tidak terlalu memp: rsoalkan akan teknik sampling maupun
syarat-syarat lain penelitian yang ketat. P'T'K lebih longgar karena analisis datanya
tidak harus menggunakan statistik yang rumit dan kaku. Metodologinya pun
lebih longgar dalam arti tidak terlalu nmembakukan instrumentasi. Namun
sebagai penelitian, ja tetap menekankan rada objektivitas. Jadi, upaya perbaikan
praktik pembelajaran itu berasal dari da am, yakni dari guru itu sendiri.
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Karakreristik PTK yang lain adalah sifatnya yang kolaboratif. Hal itu dapat
Anda laksanakan dengan cara berkolaborasi dengan dosen LPTK maupun dengan
teman sejawat. Dengan cara itu, sebagai guru, Anda akan banyak menerima
masukan tentang prosedur PTK yang benar. Dosen dapat bertindak sebagai mitra
diskusi yang baik untuk merumuskan masalah yang tepat, menentukan hipotesis
tindakan yang baik, serta membantu analisis data penelitian. Sebaliknya, dosen
LPTK dapat memperoleh masukan yang berharga dari orang yang benar-benar
berkecimpung di kancah yang tahu secara persis tentang permasalahan yang
terjadi di kelasnya. Yang lebih penting lagi ialah terbentuknya hubungan
kesejawatan yang harmonis antara guru dengan guru ataupun antara guru dengan
dosen LPTK. Kehadiran dosen LPTK dalam kancah PTK adalah sebagai mitra
sejawat dan bukan sebagai sang mahatahu yang akan mendikte guru dalam
penelitian tindakan kelas.

D. Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Agar peneliti memperoleh informasi atau kejelasan yang lebih baik tentang
penelitian tindakan kelas, perlu kiranya dipahami bersama prinsip-prinsip yang
harus dipenuhi apabila akan melakukan penelitian tindakan kelas. Dengan
memahami prinsip-prinsip dan mampu menerapkannya, kiranya apa yang
dilakukan dapat berhasil dengan baik. Adapun prinsip-prinsip yang dimaksud
adalah sebagai berikut.

1. Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apa pun metode PTK yang
diterapkannya seyogyanya tidak mengganggu komitmennya sebagai
pengajar.

2. Metode pengurnpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu
yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses
pembelajaran.

3. Metodologi yang digunakan harus reliable, sehingga memungkinkan
guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara menyakinkan,
mengembangkan strategi yang dapat diterapkan pada situasi kelasnya, serta
memperoleh data yang dapat digunakan untuk menjawab hipotesis yang

dikemukakannya.
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4. Masalah program yang diusahakan « eh guru seharusnya merupakan masalah
yang cukup merisaukan dan bertol. k dari tanggungjawab profesional.

5. Dalam menyelenggarakan PTK, zuru harus selalu bersikap konsisten
menaruh kepedulian tinggi terhad (p proses dan prosedur yang berkaitan
dengan pekerjaannya.

6. Dalam pelaksanaan PTK sejaub nungkin harus digunakan class room
excerding prespective, dalam arti p¢ masalahan tidak dilihat terbatas dalam
konteks kelas dan atau mata pelaj -an tertentu, melainkan perspektif misi
sekolah secara keseluruhan. Seba, ai contoh yang dilakukan oleh kepala
sekolah adalah memperbaiki sekol. 1 dan memperbaiki sistem pendidikan.

Menurut Kunandar (2008: 67) bal wa prinsip dalam melaksanakan tindakan
kelas adalah ; (1) tidak boleh meng; anggu proses pembelajaran dan tugas
mengajar, (2) tidak boleh terlalu mei.yita waktu, (3) metodologi yang harus
digunakan harus tepat dan terpercaya, 4) masalah yang dikaji benar-benar ada
dan dihadapi guru, (5) memegang etiza kerja (minta ijin, membuat laporan,
dan lain-lain), (6) PTK bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutu proses pembelajaran, (7) PTK menjadi media guru untuk berfikir kritis
dan sistematis, (8) PTK menjadikan suru terbiasa melakukan aktivitas yang
bernilai akademik dan ilmiah, (9) PT [ hendaknya dimulai dari permasalahan
pembelajaran yang sederhana, konkret. jelas, dan tajam, dan (10) pengumpulan
data atau informasi dalam PTK tidak holeh terlalu banyak menyita waktu dan
terlalu rumit karena di khawatirkan da; at mengganggu tugas utama guru sebagai
pengajar dan pendidik.

Sisi lain menurut Arikunto (2003: 6-9) bahwa prinsip-prinsip penelitian
tindakan kelas meliputi: (a) kegiatar nyata dalam situasi rutin, kegiatan ini
dilakukan tanpa mengubah situasi 1 utin, (b) adanya kesadaran diri untuk
memperbaiki kinerja agar apa yang dilikukan dalam proses pembelajaran tidak
bersifat statis, (c) SWOT sebagai dasar berpijak; Strength (kekuatan), Weaknesses
(kelemahan), Opportunity (kesempatarn , Threat (ancaman), (4) upaya empiris dan
sistematis yang merupakan penerapan dari prinsip ketiga, dan (5) ikuti prinsip
SMART dalam perencanaan; SMART dalam bahasa Inggris yang artinya cerdas.
Akan tetapi dalam proses perencanaar kegiatan merupakan singkatan dari lima
huruf bermakna ; S - specific, khusus lan tidak terlalu umum; M = managable,
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dapat dikelola dan dilaksanakan, A = Acceprable, dapat diterima lingkungan,
atau Achievable, dapat dicapai, dijangkau; R = realistic, operasional, tidak di luar

jangkauan; dan 7 - time- bound, diikat oleh waktu, terencana. Di antara unsur

yang ada di atas yang paling penting adalah unsur A = Acceptable, dapat diterima

oleh subjek yang akan diminta melalukan sesuatu oleh guru.

Ketika guru menyusun rencana tindakan, harus mengingat hal-hal yang

disebutkan dalam SMART. Tindakan yang dipilih peneliti harus:

1.

Khusus spesifik, tidak terlalu luas misalnya melakukan penelitian untuk
pelajaran bahasa (Indonesia, Inggris, atau yang lain) tetapi hanya satu aspek
saja, misalnya aspek berbicara, aspek membaca, aspek mendengarkan, atau
aspek menulis. Dengan demikian langkah dan hasilnya dapat jelas karena
spesifik.

Mudah dilakukan, tidak sulit atau berbelit, misalnya kesulitan dalam mencari
lokasi, mengumpulkan hasil, mengoreksi, dan kesulitan bentuk lainnya.
Dapat diterima oleh subyek yang dikenai tindakan, artinya siswa tidak
mengeluh gara-gara guru memberikan tindakan, dan juga lingkungan tidak
terganggu karenanya.

Tidak menyimpang dari kenyataan dan jelas bermanfaat bagi dirinya dan
subjek yang dikenai tindakan.

Tindakan tersebut sudah tertentu jangka waktunya, yaitu kapan dapat
dilihat hasilnya. Batasan waktu ini penting agar guru mengetahui betul
hasil yang diberikan kepada siswa, dan lain kali bila akan diulang, rencana
pelaksanaannya sudah jelas. Sebagai contoh penelitian tindakan kelas itu
dapat dilakukan dalam tiga bulan, satu semester atau satu tahun.

Marilah kita bandingkan hasil identifikasi guru dengan pendapat Hopkins

(1992) yang menyatakan ada enam prinsip penting dalam PTK. Prinsip tersebut

sebagai berikut.

1.

PTK tidak boleh mengganggu kegiatan guru mengajar di kelasnya.

2. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang

berlebihan sehingga mengganggu proses pembelajaran. Oleh sebab itu,
sejauh mungkin harus digunakan prosedur pengumpulan data yang dapat
ditangani sendiri oleh guru sementara ia tetap aktif berfungsi sebagai guru
yang bertugas secara penuh.
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3. Metode yang digunakan harus cukup ! andal (refiable) sehingga memungkinkan
guru mengindentifikasikan serta me umuskan hipotesis secara meyakinkan,
mengembangkan strategi vang dapa diterapkan pada situasi kelasnya, serta
memperoleh data yang dapat digur:akan untuk menjawab hipotesis yang
dikemukakannya. Meskipun ada k:longgaran, penerapan asas-asas dasar
telaah yang taat kaidah tetap harus ipertahankan.

4. Masalah penelitian yang diangkat o. h guru seharusnya merupakan masalah
yang memang benar-benar merisaul innya dan bertolak dari tanggung jawab
profesionalnya.

5. Dalam menyelenggarakan PTK uru harus selalu bersikap konsisten
menaruh kepedulian tinggi terhad. » prosedur etika yang berkaitan dengan
pekerjaannya. Prakarsa penelitian b rus dikomunikasikan kepada pimpinan
lembaga, disosialisasikan kepada t man sejawat, dilakukan sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmiah, dilaporkan hasilnya sesuai dengan tata krama
penyusunan karya ilmiah, di sampi 1g tetap mengedepankan kemaslahatan
subjek didik.

6. Dalam pelaksanaan PTK sejauh mu gkin guru harus menggunakan wawasan
yang lebih luas daripada perspektif | elas. Artinya, permasalahan tidak dilihat
terbatas dalam konteks kelas dan ..tau mata pelajaran tertentu, melainkan
dalam perspektif misi dan visi seko:ah secara keseluruhan.

Secara lebih ringkas, prinsip-pr nsip PTK dapat diidentifikasi sebagai
berikut.

1. Tidak mengganggu komitm :n mengajar.
2. Tidak terlalu menyita wakt .
3. Metodologinya handal
a. Identifikasi dan rumus: hipotesis ditampilkan secara jelas
dan meyakinkan
b. Strategi dapat diterapk. 1 d/ kelas
4. Merupakan masalah guru

b

Konsisten terhadap prosedur tika
6. Permasalahan ada dalam pers ekeif misi sckolah.
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E. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Apabila kita mencermati pengertian PTK, akan sangat jelas bahwa tujuan PTK
tidak lain adalah untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Dengan PTK,
diharapkan kualitas proses pembelajaran menjadi lebih baik. Sebagai guru,

Anda dapat lebih meningkatkan kualitas pelayanan dalam mengajar dan pada

gilirannya prestasi atau kinerja siswa-siswi akan meningkat. Secara lebih luas PTK

juga merupakan sarana untuk dapat meningkatkan pelayanan sekolah secara
keseluruhan terhadap siswa-siswi dan masyarakat. PTK dapat meningkatkan
kualitas program sekolah secara keseluruhan.

Dasar utama dilaksanakannya PTK adalah untuk perbaikan praktik
pembelajaran khususnya dan perbaikan program sekolah pada umunmya. PTK
pada dasarnya juga merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan keterampilan
pembelajaran anda, menanggulangi berbagai masalah yang muncul di kelas atau
di sekolah dengan atau tanpa masukan khusus berupa berbagai program pelatihan
yang eksplisit. Dengan kata lain, PTK mewujudkan proses latihan dalam jabatan
yang unik. Mengapa demikian? Pertama, kebutuhan pelaksanaannya tumbuh
dari guru itu sendiri. Kedua, proses pelatihan terjadi secara hands-on, tidak
dalam situasi artifisial. Ketiga, apabila dilakukan secara benar PTK didukung
oleh lingkungan (PTK berbeda dengan program pelatihan atau program
pengembangan staf). Raka Joni (1998) dengan sangat jelas membedakan kedua
bentuk kegiatan tersebut. Menurutnya, ada tujuan penyerta yang muncul dalam
PTK, yakni tumbuhnya budaya meneliti di kalangan para guru.

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk memperbaiki
layanan kependidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelajaran
di kelas dan meningkatan kualitas program sekolah secara keseluruhan. Hal itu
dapat dilakukan mengingat tujuan PTK adalah:

1. Untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas
secara berkesinambungan. Tujuan ini “melekas” pada diri guru guna dalam
penunaian misi profesional kependidikannya.

2. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah

3. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalak
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan luar kelas.
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4. Meningkatkan sikap profesional p« 1didik dan tenaga kependidikan.

5. Menumbuh-kembangkan buday. akademik di lingkungan sekolah dan
LPTK, sehingga tercipta sikap proa tif di dalam melakukan perbaikan mutu
pendidikan dan pembelajaran seca 1 berkelanjutan (sustainable).

6. Meningkatkan keterampilan pendi lik dan tenaga kependidikan khususnya
di sekolah dalam melakukan PTK.

7. Meningkatkan kerjasama profe: onal di antara pendidik dan tenaga

kependidikan di sekolah dan LPT} .

Menurut Susilo (2008: 8-9) bahw 1 tujuan PTK adalah (a) perbaikan dan/
atau peningkatan praktik pembelajar n secara berkesinambungan yang pada
dasarnya melekat pada terlaksananya m: si profesional pendidikan yang diemban
guru, (2) pengembangan kemampuar —ketrampilan guru untuk menghadapi
masalah aktual pembelajaran di kelasn: i dan atau di sekolahnya, (3) tumbuhnya
budaya meneliti di kalangan guru dan dosen LPTK sebagai pendidik, dan (4)
untuk memperbaiki dan meningkatkan inutu pembelajaran melalui teknik-teknik
pengajaran yang tepat sesuai dengan m salah dan tingkat perkembangan peserta
didik.

Sedangkan Kunandar (2008: 63-¢ 4) mengidentifikasi tujuan PTK sebagai
berikut:

1. Untuk memecahkan permasalahar: nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang
belajar, meningkatkan profesiona sme guru, dan menumbuhkan budaya
akademik di kalangan para guru.

2. Peningkatan kualitas praktik pen-belajaran di kelas secara terus menerus
mengingat masyarakat berkembar. ; secara cepat.

3. Peningkatan relevansi pendidikan. :al ini dicapai melalui peningkatan proses
pembelajaran.

4. Sebagai alat training in-service, y ing memperlengkapi guru dengan skill
dan metode baru, mempertajam kekuatan analitisnya dan mempertinggi
kesadaran dirinya.

5. Sebagai alat untuk memasukkan p<ndekatan tambahan atau inovasi terhadap
sistem pembelajaran yang berkelarjutan yang biasanya menghambat inovasi

dan perubahan.
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6. Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaikan praktik pembelajaran di
kelas dengan mengembangkan berbagai jenis ketrampilan dan meningkatnya
motivasi belajar siswa.

7. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

8. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah, sehingga
tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjutan.

9. Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan atau perbaikan
proses pembelajaran di samping untuk meningkatkan relevansi dan mutu
hasil pendidikan juga ditunjukkan untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan

sumber-sumberdaya yang terintegrasi di dalamnya.

Saat ini perkembangan masyarakat dan tuntutan pendidikan yang
berkualitas begitu cepat. Akibatnya, tuntutan terhadap layanan pendidikan yang
harus dilakukan oleh pendidik pun harus meningkat lebih cepat. Penelitian
tindakan kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk
meningkatkan dan/atau memperbaiki layanan pendidikan dalam konteks
pembelajaran di kelas.

Dari tujuan penelitian tindakan kelas tersebut, bahwa dasar utama bagi
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan. Kata perbaikan
di sini terkait dengan memiliki konteks dengan proses pembelajaran. Jika tujuan
utama penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan
profesional pendidik dalam menangani proses pembelajaran, bagaimana tujuan
itu dapat dicapai?

Tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan berbagai tindakan alternatif
dalam memecahkan berbagai persoalan pembelajaran. Oleh karena itu, fokus
penelitian tindakan kelas terletak pada tindakan-tindakan alternatif yang
direncanakan oleh pendidik, kemudian diujicobakan dan selanjutnya dievaluasi
apakah tindakan-tindakan alternatif itu dapat digunakan untuk memecahkan
persoalan pembelajaran yang sedang dihadapi oleh pendidik atau tidak. Jika
perbaikan dan peningkatan layanan profesional tenaga kependidikan dalam
konteks pembelajaran dapat terwujud berkat diadakannya penelitian tindakan
kelas, ada tujuan penyerta yang juga dicapai sekaligus dalam kegiatan pendidikan
itu. Apa yang dimaksudkan dengan tujuan pnyerta? Tujuan penyerta yang dapat
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dicapai adalah terjadinya proses latihar dalam jabatan dan pemberian layanan
pembelajaran akurat. Dengan demikian akan lebih banyak berlatih untuk dapat
mengapliksikan berbagai tindakan altern tif sebagai upaya meningkatkan layanan
pembelajaran dari perolehan pengetal jan umum dalam bidang pendidikan

yang dapat diaplikasikan.

F. Manfaat Penelitian Tindak. n Kelas

Manfaat yang dapat dipetik jika guru m . dan mampu melaksanakan penelitian
tindakan kelas itu terkait dengan kon ponen pembelajaran yang antara lain;
(1) inovasi pembelajaran, (2) pengemb ngan kurikulum di tingkat sekolah dan
kelas, dan (3) membiasakan guru men- liki sikap inklusif, kreatif, dan proaktif,
(4) peningkatan profesionalisme guru.

Dari tujuan itu jelaslah bahwa PTK akan sangat bermanfaat bagi Anda untuk
mengembangkan proses belajar meng jar di kelas. Berdasarkan pengetahuan
tentang teori belajar dan mengajar v .ng sesuai dengan bidang studi, Anda
dapat mengembangkan teknik, metod: , atau pendekatan yang akan terus Anda
kaji untuk melihat efektivitasnya di k las, di tempat Anda mengajar. Hal itu
dapat terus Anda lakukan karena setix > tahun Anda akan berhadapan dengan
anak-anak yang berbeda-beda, baik tingkat kelas, tingkat umurnya, latar sosial
budayanya, maupun latar kecerdasanriya. Dengan demikian, Anda akan dapat
mengembangkan proses belajar meng.jar yang optimal bagi anak didik yang
Anda asuh di kelas.. Proses belajar men;ajar dapat dikembangkan terus-menerus
sehingga terjadilah inovasi dalam proses belajar mengajar.

Di samping itu, PTK merupakan bahan refleksi bagi Anda untuk terus
mengembangkan kurikulum di tingk at sekolah atau kelas. Pemilihan tujuan
yang tepat, materi yang sesuai, serta ‘netode ataupun teknik serta media dan
evaluasi yang tepat adalah sasaran yar g dapat dicapai. Itu berarti bahwa Anda
akan terus memperbaiki kurikulum ¢ tingkat sekolah ataupun kelasnya. Anda
tahu bahwa guru yang profesionai ad. ah guru yang terus rnenerus mau belajar
untuk menjadi guru yang baik. Un uk itu, perubahan yang terus-menerus
dikembangkannya. Dengan PTK, guru, pada hakikatnya akan semakin
pofesional sebab ia akan terus mereflek: i proses belajar mengajarnya. Ia akan terus
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melakukan tindakan-tindakan yang tepat untuk perbaikan, dan mengadakan
evaluasi atas kinerjanya sendiri.

Dalam hal manfaat PTK ini, secara ringkas, Suyanto (1997) menyatakan
bahwa manfaat PTK adalah (1) inovasi pembelajaran, (2) pengembangan
kurikulum di tingkat sekolah dan kelas, (3) peningkatan profesionalitas guru.

Bila dicermati apa manfaat PTK bagi guru? (a) Membantu guru memperbaiki
mutu Pembelajaran, (b) meningkatkan profesionalitas guru, (c) meningkatkan
rasa percaya diri guru, (d) memungkinkan guru secara aktif mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya

PTK sebagai salah satu metode penelitian terdapat beberapa keterbatasan,
antara lain: (1) validitasnya yang masih sering disangsikan, (2) tidak mungkin
melakukan generalisasi karena sampel sangat terbatas, (3) peran guru yang
bertindak sebagai pengajar dan sekaligus peneliti sering membuat sangat
repot.

PTK dimulai dengan adanya masalah yang dirasakan sendiri oleh guru
dalam pembelajaran. Masalah tersebut dapat berupa masalah yang berhubungan
dengan proses dan hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan harapan guru atau
hal-hal lain yang berkaitan dengan perilaku mengajar guru dan perilaku belajar
siswa. Langkah menemukan masalah dilanjutkan dengan menganalisis dan
merumuskan masalah, kemudian merencanakan PTK dalam bentuk tindakan
perbaikan, mengamati, dan melakukan refleksi. Keempat langkah utama dalam
PTK yaitu merencanakan, melakukan tindakan perbaikan, mengamati, dan
refleksi merupakan satu siklus dan dalam PTK siklus selalu berulang. Setelah
satu siklus selesai, barangkali guru akan menemukan masalah baru atau masalah
lama yang belum tuntas dipecahkan, dilanjutkan ke siklus kedua dengan langkah
yang sama seperti pada siklus pertama. Dengan demikian, berdasarkan hasil
tindakan atau pengalaman pada siklus pertama guru akan kembali mengikuti
langkah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada siklus kedua
dan seterusnya.

Menurut Kunandar (2008: 68) bahwa manfaat PTK dapat dilihat dari dua
aspek, yakni aspek akademis dan aspek praktis.

1. Manfaat aspek akademis adalah untuk membantu guru menghasilkan
pengetahuan yang shahih dan relevan bagi kelas mereka untuk memperbaiki
mutu pembelaiaran dalam ianeka pendek.
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2.

Manfaat praktis dari pelaksana. 1 PTK antara lain; (a) merupakan
pelaksanaan inovasi pembelajarar dari bawah. Peningkatan mutu dan
perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan guru secara rutin merupakan
wahana pelaksanaan inovasi pem! elajaran. Oleh karena itu guru perlu
selalu mencoba untuk mengubah mengembangkan dan meningkatkan
pendekatan, metode, maupun gaya embelajaran sehingga dapat melahirkan
suatu model pembelajaran yang « suai dengan kondisi dan karakteristik
kelas, (b) pengembangan kurikulur di tingkat sekolah, artinya dengan guru
melakukan PTK, maka guru tela melakukan implementasi kurikulum
dalam tataran praktis, yakni bagairmana kurikulum itu dikembangkan dan
di sesuaikan dengan situasi dan kor.disi, sehingga kurikulum dapat berjalan
secara efektif melalui proses pembelijaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.

Untuk itu bahwa manfaat yang daj at diperoleh dari penelitian tindakan kelas

memberikan harapan besar untuk mer ecahkan masalah-masalah pembelajaran

di kelas yang meliputi:

1.

Guru dan calon guru dapat la gsung memperbaiki prakeik-praktik
pembelajaran agar menjadi lebih t ik dan lebih efekeif.

Guru dan calon guru dapat menel ti sendiri kegiatan praktik pembelajaran
yang ia lakukan di kelas.

Guru dan calon guru dapat meli .at, merasakan, dan menghayati apakah
praktik-praktik pembelajaran yang dilakukan selama ini memiliki keefektifan
yang tinggi.

Guru dan calon guru dapat mencari cara/prosedur baru untuk memperbaiki
dan meningkatkan profesionalis.ne guru dalam proses pembelajaran di
kelas dengan cara melihat berbag i indikator keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran yang terjadi pada siswa.

Menumbuhkan budaya meneliti pada guru/calon guru agar terjadi inovasi
pembelajaran.

Meningkatkan keprofesionalan :juru/calon guru, terutama kemampuan
dalam menjabarkan kurikulum s.suai dengan tuntutan lokal, sekolah, dan

kelas.
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7. Meningkatkan mutu pengajaran dan hasil belajar peserta didik berdasarkan
temuan langsung dari kelas guru sendiri.

8. Mengembangkan kerjasama atau kolaborasi antar guru di sekolah, dan guru di
sekolah lain dalam memecahkan persoalan pengejaran dan pembelajaran.

9. Menumbuhkan kebiasaan guru/calon guru melaksanakan pembelajaran
berwawasan penelitian (learning through research).

10. Membiasakan guru/pihak lain untuk memecahkan masalah dan merumuskan

program pembelajaran berdasarkan temuan empiris yang kontekstual

G. Bidang Kajian Penelitian Tindakan Kelas

Untuk memberikan arah pada para guru dalam melaksanakan penelitian
tindakan kelas, maka terdapat beberapa bidang kajian yang perlu diperhatikan
agar guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas lebih terarah. Menurut
Susilo (2008: 25-26) bahwa bidang kajian penelitian tindakan kelas dapat
diklasifikasikan sebagai berikur ; (a) meningkatkan “#ime on task” siswa dalam
pembelajaran, (b) merangsang anak untuk berani bertanya dalam kegiatan
proses pembelajaran, (c) mengatasi kesulitan siswa dalam pokok bahasan fungsi
komposit, dan (d) menumbuhkan kebetahan siswa belajar di perpustakaan.

Sedangkan bidang kajian menurut Kunandar (2008: 66-67) di istilahkan
dengan fokus penelitian tindakan kelas antara lain: (a) siswa, yang dapat
dicermari ketika siswa tersebut sedang melaksanakan aktivitas di kelas, lapangan,
laboratorium, bengkel, kebun, lingkungan sekitar, dan lain sebagainya, (b) guru,
yang dapat dicermati ketika sedang mengajar di kelas, sedang membimbing siswa
yang sedang karya wisata (study tour), sedang mendampingi siswa yang sedang
melakukan penelitian, dan berbagai aktifitas guru yang berkaitan dengan proses
pembelajaran baik dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas, (c) media atau
alat peraga pendidikan yang dapat dicermati ketika guru sedang menggunakan
media atau alat peraga dalam proses pembelajaran, (d) hasil pembelajaran, yang
dapat dicermati peningkatan hasil belajar siswa, baik yang bersifat akademis
maupun non akademis sebagai salah satu indikator mutu atau kualitas proses
pembelajaran, (e) sistem evaluasi dan hasil pembelajaran, dan (f) lingkungan,
baik dalam kelas maupun luar kelas.
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Dari beberapa pemikiran para toke
kajian penelitian tindakan kelas sebaga
1. Masalah belajar siswa di sekolah (1
masalah belajar di kelas, kesalahan-
Desain dan strategi pembelajaran d
lain: masalah pengelolaan dan pro

inovasi dalam metode pembelajar:

1 Pembelajaran

1 tersebut, maka dapat di sajikan bidang
berikut:

-masuk di dalam tema ini, antara lain:
esalahan pembelajaran, miskonsepsi).
kelas (termasuk dalam tema ini, antara
edur pembelajaran, implementasi dan
1, interaksi di dalam kelas, partisipasi

orangtua dalam proses belajar siswz .

Alat bantu, media dan sumber belaj

masalah penggunaan media, perpus:

kelas, peningkatan hubungan antar

. Sistem asesmen dan evaluasi pro
dalam tema ini, antara lain: masala
pengembangan instrumen asesmen
5. Pengembangan pribadi peserta did
lainnya (termasuk dalam tema ini

r (termasuk dalam tema ini, antara lain:

tkaan, dan sumber belajar di dalam/luar
sekolah dan masyarakat).

:s dan hasil pembelajaran (termasuk
evaluasi awal dan hasil pembelajaran,

serbasis kompetensi).

«, pendidik, dan tenaga kependidikan

antara lain: peningkatan kemandirian

dan tanggungjawab peserta didik, p< ningkatan keefektifan hubungan antara

pendidik- peserta didik dan orangt.

peserta didik).

1dalam PBM, peningkatan konsep diri

Masalah kurikulum (termasuk dalim tema ini antara lain: implementasi

KTSP, urutan penyajian materi p. kok, interaksi guru-siswa siswi, siswa

siswi-materi ajar, dan siswa siswi-lir

Untuk itu ada beberapa contoh }
dijadikan sebagai kajian dalam penelitia

yang kurang mendukung kelancaran p;

skungan belajar).

:mungkinan permasalahan yang dapat
tindakan kelas, misalnya; suasana kelas
ases pembelajan, metode pembelajaran

yang kurang tepat, media pembelajaran yang sangat minim, sistem penilaian

yang tidak sesuai, dan aspek lain yang dinilai kurang,.
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Menemukan Masalah dan Merumuskan Judul PTK

A. Menemukan Masalah dan Merumuskan Judul PTK

Sebelum melaksanakan PTK, seorang guru/peneliti harus melalui tujuh langkah
berikut, yaitu: [1] menemukan masalah; [2] melakukan identifikasi masalah; [3]
menentukan “batasan masalah”; {4] menganalisis masalah dengan menentukan
faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab utama ternjadinya masalah (Aqib,
2007: 30) [5] merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan
merumuskan “hipotesis-hipotesis tindakan” sebagai pemecahan; [6] menentukan
“pilihan hipotesis tindakan” pemecahan masalah (Sukidin, 2002:157); (7]
merumuskan judul PTK.

Pertama, Menemukan Masalah.

Pada tahap awal ini peneliti/guru menemukan banyak fenomena yang terjadi
pada obyek yang akan diteliti, tetapi fenomena-fenomena itu nampaknya
ada penyimpangan dari teori yang ada. Fenomena-fenomena tersebut perlu
ditunjukkan dengan bukti yang valid. Oleh karena itu masalah yang diteliti
adalah benar-benar masalah pembelajaran yang terjadi di sekolah. Umumnya
didapat dari pengamatan dan diagnosis yang dilakukan guru atau tenaga
kependidikan lain di sekolah. Perlu dijelaskan pula proses atau kondisi yang
terjadi. Selain itu, masalah yang akan diteliti merupakan suatu masalah
penting dan mendesak untuk dipecahkan, serta dapat dilaksanakan dilihat
dari segi ketersediaan waktu, biaya, dan daya dukung lainnya yang dapat
memperlancar penelitian tersebut.

Kedua, Melakukan Identifikasi Masalah.
Apabila peristiwa-peristiwa yang terjadi pada obyek yang akan diteliti
(kelas yang diajar) jumlahnya banyak, peneliti harus melakukan identifikasi
masalah. Dalam bagjian ini, semua masalah/peristiwa yang ada pada obyek

penelitian harus dikemukakan, baik masalah/peristiwa yang diteliti maupun
yang tidak diteliti.

Ketiga, Menentukan Batasan Masalah.
Dalam bagian ini, peneliti/guru harus menjelaskan bahwa karena keterbatasan
waktu, tenaga, dan lainnya, maka penelitian sebaiknya dibatasi Dengan

demikian batasan penelitian adalah variabel-variabel dependen yang akan
direliri Kererbatasan seringkali diperlukan aear pembaca dapat menvikapi



Cara Mudah Melaksanakan PTK Dalam Keg

temuan penelitian sesuai dengan
menunjuk kepada suatu keadaan
Keterbatasan yang sering dihadapi
ruang lingkup kajian dilakukan
penelitian, ataupun karena fakto

berupa kendala yang bersumber d -

tidak memungkinkan bagi peneli

Keempat, Menganalisis Masalah d«
Diduga Sebagai Penyebab Utama Te
Dalam bagian ini, setelah penelit
menentukan/mencari tahu men
Data-data terkait dengan fakutc
sebagai penyabab utama terjadi
didukung dengan bukti yang val

dokumentasi.

Kelima, Merumuskan Gagasan-G
Merumuskan Hipotesis-Hipotesis Ti

Dalam bagian ini guru/peneliti

tindakan sebagai solusi masalah. Hi

dengan referensi yang valid

itar Pembelajaran

ondisi yang ada. Keterbatasan penelitiar

ang tidak bisa dihindari dalam penelitian.

aenyangkut dua hal. Pertama, keterbatasan

karena alasan-alasan prosedural, teknik
logistik. Kedua, keterbatasan penelitian

ri adat tradisi, etika dan kepercayaan yang
untuk mencari yang diinginkan.

1gan Menentukan Faktor-Faktor Yang
njadinya Masalah.

melakukan identifikasi masalah, peneliti
apa masalah telah dibatasi itu terjadi.
--faktor yang ditemukan dan diduga
ya masalah yang telah dibatasi, harus
d, misalnya wawancara, observasi atau

gasan Pemecahan Masalah Dengan
idakan Sebagai Pemecahan.

1arus mengajukan beberapa hipotesis

~otesis-hipotesis tindakan harus didukung

Keenam, Menentukan Pilihan Hipot: sis Tindakan Pemecahan Masalah.
Dalam bagian ini, setelah mengaju} an beberapa hipotesis tindakan, peneliti/

guru harus menentukan satu pilihar

yang didukung oleh referensi yang
Ketujuh, Merumuskan Judul PTK

hipotesis tindakan sebagai solusi masalah
valid.

Judul PTK harus secera tegas tertul:s, masalah apa yang akan cari solusinya.
Setelah itu tindakan apa yang akan dilakukan sebagai solusi
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B. Lembar Kerja Menemukan Masalah dan Merumuskan judul

PTK

Menemukan masalah

Melakukan identifikasi masalah

Menentukan “batasan masalah

Menganalisis masalah dengan menentukan faktor-faktor yang
didu seba ai penyebab utama terjadin  masalah

Merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan
merumuskan “hi otesis-hi otesis tindakan”

Menentukan ‘piliban hipotesis tindakan”
Merumuskan judul perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis
ptk.

Dalam suatu penelitian judul merupakan komponen yang sangat penting,

beberapa fungsi judul yang digunakan dalam penelitian yang bersangkutan
menurut Consuel G. Sevilla dkk (1993: 9) yakni:

1.

Judul merupakan format kesimpulan (summary form) isi dari seluruh
penyelidikan.

Judul merupakan kerangka referensi (frame of reference) untuk keseluruhan
kajian penelitian

Judul merupakan milik kita sebagai peneliti dan oleh karenanya kita dapat
mengklaimnya.

Judul memungkinkan peneliti-peneliti lain (sebagai referensi) untuk
kemungkinan mensurvei teori..

Mengingat fungsi-fungsi di atas, peneliti hendaknya menuliskan judul

dengan ketentuan:

1.

Judul hendaknya terdiri dari Konsep-konsep atau variabel-variable utama
yang menjadi focus penelitian.

Subyek penelitian sasaran penelitian hendaknya ditulis jelas.

Judul PTK hendaknya mengandung unsur permasalahan serta bentuk
tindakan yang dilakukan peneliti sebagai upaya pemecahan masalah.
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4. Formulasi judul hendaknya jelas, dan =cara tersirat telah menampilkan sosok

PTK.
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Sistematika Penulisan Proposal PTK

enyusunan proposal atau usulan penelitian merupakan langkah awal yang
harus dilakukan peneliti (guru) sebelum memulai kegiatan PTK. Proposal

PTK dapat membantu memberi arah pada peneliti agar mampu menekan
kesalahan yang mungkin terjadi selama penelitian berlangsung. Proposal PTK
harus dibuat sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan pedoman yang mudah
diikuti. Proposal PTK adalah gambaran terperinci tentang proses yang akan
dilakukan peneliti (guru) untuk memecahkan masalah dalam pelaksanaan tugas
(pembelajaran).

Proposal atau sering disebut juga sebagai usulan penelitian adalah suatu
pernyataan tertulis mengenai rencana atau rancangan kegiatan penelitian secara
keseluruhan. Proposal PTK penelitian berkaitan dengan pernyataan atas nilai
penting dari suatu penelitian. Membuat proposal PTK bisa jadi merupakan
langkah yang paling sulit namun menyenangkan di dalam tahapan proses
penelitian. Sebagai panduan, berikut dijelaskan sistematika usulan PTK.
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PENJELASAN

LATAR BELAKANG

Dalam bagian ini, berisi tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
obyek yang akan diteliti, tetapi peristiwa-peristiwa itu nampaknya ada
penyimpangan dari standar keilmuan (teori). Penyimpangan ini perlu
ditunjukkan dengan bukti yang valid.

Dengan demikian peneliti perlu menjelaskan secara teoritik mengapa
fenomena itu dikatakan masalah dan mengapa penting untuk diteliti.
Sebab tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memecahkan
permasalahan pendidikan dan pembelajaran. Kemukakan secara jelas
bahwa masalah yang diteliti merupakan sebuah masalah yang nyata terjadi
di kelas. Masalah yang akan diteliti merupakan sebuah masalah penting
dan mendesak untuk dipecahkan, serta dapat dilaksanakan dilihat dari

segi ketersediaan waktu, biaya dan daya dukung lainnya.

Dalam bagian ini, setelah peneliti menemukan masalah, sumber masalah
serta menjelaskan secara teoritik mengapa dikatakan masalah dan penting
untuk diteliti, peneliti perlu menjelaskan secara singkat beberapa konsep
atau teori atau temuan penelitian, yang menjelaskan mengapa masalah
itu bisa terjadi. Dari sini peneliti akan menemukan beberapa hipotesis

tindakan

IDENTIFIKASI DAN PEMBATASAN MASALAH

Masalah yang terjadi pada obyek yang akan diteliti, jumlahnya cukup
banyak. Oleh karena itu, peneliti harus melakukan identifikasi masalah.
Dalam bagjan ini, semua masalah/peristiwa yang ada pada obyek penelitian
harus dikemukakan, baik masalah/peristiwa yang diteliti maupun yang
tidak diteliti. Setelah itu peneliti harus melakukan identifikasi masalah/
peristiwa yang menunjukkan adanya hubungan masalah/peristiwa satu,
dengan masalah/ peristiwa lain yang akhirnya menemukan variabel-variabel
masalah dalam penelitian
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Setelah peneliti menemukan var
peneliti harus membatasi diri o
dicari pemecahannya. Oleh kar
bahwa karena keterbatasan wak1

dibatasi. Dengan demikian bat:

atau variabel-variabel dependen

RUMUSAN MASALAH DAN CAR:.

Rumuskan masalah penelitian ¢
tindakan kelas. Dalam perumu

asumsi, dan lingkup yang menja.

sebaiknya menggunakan kalim
tindakan yang akan dilakukan d
mengajukan indikator keberhasi
cara mengevaluasinya

Pemecahan masalah merupaka::

dilakukan untuk memecahkan

digunakan untuk menjawab m..

kaidah PTK. Cara pemecahan m.
permasalahan dalam bentuk tin.
pemecahan hendaknya mempun,

bertolak dari hasil analisis masal.

n Pembelajaran

ibel-variabel masalah dalam penelitian,
‘milih satu variabel masalah yang akan
1a itu peneliti/guru harus menjelaskan
, tenaga, dan lainnya, maka penelitian
;an penelitian adalah masalah-masalah

ang akan diteliti.

PEMECAHANNYA

dam bentuk suatu rumusan penelitian
:an masalah dapat dijelaskan definisi,
i batasan penelitian. Rumusan masalah
: tanya dengan mengajukan alternatif
n hasil positif yang diantisipasi dengan
wn tindakan, dan cara pengukuran serta

uraian altematif tindakan yang akan
nasalah. Pendekatan dan konsep yang
salah yang diteliti disesuaikan dengan
alah ditentukan atas dasar akar penyebab
akan yang jelas dan terarah. Alternatif
ilandasan konseptual yang mantap yang

‘h. Di samping itu, harus terbayangkan

manfaat hasil pemecahan m:salah dalam pembenahan dan/atau

peningkatan implementasi progra:r: pembelajaran. Juga dicermati artikulasi

kemanfaatan PTK berbeda dari kemanfaatan penelitian formal.

TUJUAN PENELITIAN TINDAKA N KELAS

Kemukakan secara singkat tenta
dengan mendasarkan pada per
umum dan khusus diuraikan .

pencapaian keberhasilannya

1g tujuan penelitian yang ingin dicapai
1asalahan yang dikemukakan. Tujuan
engan jelas, sehingga diukur tingkat
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KONTRIBUSI HASIL PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Uraikan kontribusi hasil penelitian terhadap kualitas pendidikan dan/
atau pembelajaran, sehingga tampak manfaatnya bagi siswa, guru, maupu
komponen pendidikan di sekolah lainnya. Kemukakan inovasi yang akan
dihasilkan dari penelitian ini

LANDASAN TEORITIK DAN TELAAH HASIL PENELITIAN
TERDAHULU

Setiap penelitian bersifat ilmiah. Oleh karena itu setiap penelitian
selalu menggunakan teori. Deskripsi teori dalam penelitian PTK adalah
teori-teori yang relevan yang menguraikan variabel yang diteliti serta
sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap masalah
penelitian dan sebagai dasar dalam penyusunan instrumen penelitian.
Teori yang digunakan dalam penelitian telah teruji kebenarannya secara
empiris.

Untuk itu diperlukan dukungan telaah hasil penelitian sebelumnya
yang ada kaitannya dengan variabel yang diteliti. Bahan-bahan telaah
penelitian terdahulu, dapat diangkat dari berbagai sumber seperti jurnal
penelitian, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian tindakan kelas yang
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Pemilihan bahan
pustaka yang akan dikaji didasarkan pada dua kriteria, yakni (1) prinsip
kemutakhiran dan (2) prinsip relevansi. Prinsip kemutakhiran penting
karena ilmu pengetahuan berkembang dengan cepat. Sebuah teori yang
efektif pada suatu periode mungkin sudah ditinggalkan pada periode
berikutnya. Dengan prinsip kemutakhiran, peneliti dapat berargumentasi
berdasar teori-teori yang pada waktu itu dipandang paling representatif.
Hal serupa berlaku juga terhadap telaah laporan-laporan penelitian.
Sedangkan prinsip relevansi diperlukan untuk menghasilkan kajian pustaka
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti.
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KERANGKA BERFIKIR DAN PEN SAJUAN HIPOTESIS TINDAKAN
KELAS

Uraian tentang landasan teori lan telaah hasil penelitian terdahulu
sebagimana dijelaskan di atas, igunakan untuk menyusun kerangka
berpikir. Pada bagian akhir dapa dikemukakan hipotesis tindakan yang
menggambarkan indikator ket rhasilan tindakan yang diharapkan/
diantisipasi. Dalam bagian ini gi: u/peneliti harus mengajukan beberapa
hipotesis tindakan sebagai solus, masalah. Hipotesis-hipotesis tindakan
harus didukung dengan referensi - ang valid dan akhiri dengan satu pilihan
hipotesis tindakan sebagai solusi masalah yang didukung oleh referensi
yang valid

OBJEK TINDAKAN KELAS

Objek tindakan disebutkan deng.n jelas, operasional, tidak terlalu luas
dan dapat dilaksanakan dalam w.iktu yang relatif sinakat, rnenyangkut
komponen-komponen pembelajaian di kelas

SETTING PENELITIAN DAN KARA <TERISTIK SUBYEK PENELITIAN

Pada bagian ini disebutkan di mar « penelitian tersebut dilakukan, di kelas
berapa dan bagaimana karakteristik dari kelas tersebut seperti komposisi
siswa pria dan wanita. Latar belakar g sosial ekonomi yang mungkin relevan

dengan permasalahan, tingkat ker:lampuan dan lain sebagainya

VARIABEL YANG DIAMATI

Pada bagian ini ditentukan variabel-variabel penelitian yang dijadikan
fokus utama untuk diamati. Varia»el tersebut dapat berupa

(1) Variabel proses pembelajaran seperti interaksi antar siswa, keterampilan
bertanya, cara belajar siswa, ke ja kelompok dan sebagainya, dan

(2) Variabel output seperti rasa keingintahuan siswa, kemampuan siswa
mengaplikasikan pengetahua , motivasi siswa, hasil belajar siswa,
sikap terhadap pengalaman bel jar yang telah digelar melalui tindakan
perbaikan dan sebagainya.
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PROSEDUR PELAKSANAAN TINDAKAN KELAS

Prosedur hendaknya dirinci dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklus. Tunjukkan
siklus-siklus kegiatan penelitian dengan menguraikan indikator
keberhasilan yang dicapai dalam setiap siklus sebelum pindah ke siklus
lain. Jumlah siklus diusahakan lebih dari satu siklus, meskipun harus
diingat juga jadwal kegiatan belajar di sekolah. Dalam rencana pelaksanaan
tindakan pada setiap tahapan hendaknya digambarkan peranan dan
intensitas kegiatan peneliti, sehingga tampak jelas tingkat dan kualitas
dalam penelitian tersebut.

Berikut adalah gambaran singkat rencana tindakan untuk meningkatkan
pembelajaran, seperti:

1) Perencanaan, yaitu persiapan yang dilakukan sehubungan dengan PTK
yang diprakarsai seperti penetapan tindakan, pelaksanaan tes diagnostik
untuk menspesifikasi masalah, pembuatan skenario pembelajaran,
pengadaan alat-alat dalam rangka implementasi PTK, dan lain-lain
yang terkait dengan pelaksanaan tindakan perbaikan yang ditetapkan.
Disamping itu juga diuraikan alternatif-alternatif solusi yang akan
dicobakan dalam rangka perbaikan masalah ’

2) Tindakan, yaitu deskripsi tindakan yang akan dilakukan. Skenario kerja
tindakan perbaikan dan prosedur tindakan yang akan diterapkan.

3) Observasi, yaitu uraian tentang prosedur perckaman data mengenai
proses implementasi tindakan yang dirancang.

Oleh karena itu pada bagian ini ditunjukan dengan jelas jenis
kegiatan yang akan diamati serta data yang akan dikumpulkan,
yang akan digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau
kekurangberhasilan tindakan perbaikan pembelajaran yang dicobakan.
Format data dapat bersifat kualitatif, kuantitatif, atau kombinasi
keduanya

Oleh karena itu dalam bagan ini perlu dituliskan secara jelas teknik
dan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk merekam
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4)

kegiatan pembelajaran di <elas, seperti observasi terstruktur dan
instrumen perekam proses . innya

Refleksi, yaitu uraian ter tang prosedur analisis terhadap hasil
pemantauan dan refleksi jerkenaan dengan proses dan dampak
tindakan perbaikan yang a- in digelar, personel yang akan dilibatkan
serta kriteria dan rencana b gi tindakan berikutnya.

Pada bagian ini juga perlu d etapkan tolak ukur keberhasilan tindakan
secara eksplisit sehingga m mudahkan verifikasinya untuk tindakan
perbaikan melalui PTK ang bertujuan mengurangi kesalahan
konsep siswa misalnya per u ditetapkan kriteria keberhasilan yang
diduga sebagai dampak da' { implementasi tindakan perbaikan yang
dimaksud.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam bagian ini, peneliti mer zungkapkan alur bahasan sehingga dapat
diketahui logika penyusunan ‘an koherensi antara satu bagian dengan

bagian yang lain. Karena itu let h ditekankan pada “mengapa” ditulis dan

bukan “apa” yang ditulis.

DAFTAR PUSTAKA
Bagian ini pada prinsipnya sa na dengan yang tertuang pada proposal
PTK, hanya ditambah atau dilengkapi bahan-bahan baru yang digunakan

selama proses PTK, misalnya instrumen penelitian, ulangan harian, lembar

jawaban siswa dan hal-hal lain y-ang relevan dengan kegiatan PTK. Tidak

menutup kemungkinan bahan referensi baru tersebut digunakan setelah

ptk berlangsung, sehingga perl . disertakan dalam bagian ini.

JADWAL PELAKSANAAN PENEI {TIAN TINDAKAN KELAS

Dalam bagian ini, buatlah j: lwal kegiatan penelitian yang meliputi

perencanaan, persiapan, pela-sanaan, dan penyusunan laporan hasil

penelitian. Jadwal kegiatan yenelitian disusun dalam matriks yang

menggambarkan urutan kegiatun dari awal sampai akhir.
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Desain Perencanaan Pembelajaran Berbasis Penelitian Tindakan Kelas

A. Mendeskripsikan Langkah-langkah Penelitian Tindakan
Kelas

JUDUL PTK :

SIKLUS

PERENCANAAN TINDAKAN PENGAMATAN REFLEKSI
Mengetahui Ponorogo,
Kepala Sekolah / Guru Pamong * Nama Guru Mapel / Praktikum *

NIP NIP/NIM
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B. Menyusun Rencana Pela <sanaan Pembelajaran Berbasis

e

S <2

PTK

JUDUL PTK

SATUAN PENDIDIKAN
KELAS/SEMESTER

MATA PELAJARAN
SIKLUS :
STANDAR KOMPETENSI :
KOMPETENSI DASAR
INDIKATOR

TUJUAN

. MATERI
III.
. TINDAKAN

ALOKASI WAKTU

VARIABEL YANG DIAMATI

. LANGKAH-LANGKAH KEG

PTK

SIKLUS 1
A. Kegiatan Awal
KEGIATAN PEMBEL AJARAN Ef

PENELITIAN TINDAKAN K&
TINDAKAN T PENGE!

WAKTU

B. Kegiatan Inti

KEGIATAN PEMBELJARAN B
PENELITIAN TINDAKAN Kt

TINDAKAN PENGA v

WAKTU

ATAN PEMBELAJARAN BERBASIS

3ASIS
METODE/
<
N STRATEGI SUMBER/ BAHAN 7 ALAT
TA
IAS S
~ METODE/
;N STRATEG SUMBER/ BAHAN / ALAT
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C. Kegiatan Akhir

KEGIATAN PEMBELAJARAN BERBASIS
WAKTU PENELITIAN TINDAKAN KELAS
TINDAKAN PENGAMATAN

METODE/

STRATEGI SUMBER /BAHAN / ALAT

SIKLUS 2 (dan seterusnya)

VII. PENILAIAN
VIII. SUMBER / BAHAN / ALAT

LAMPIRAN

= Lembar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) setiap Indikator

= Intrumen penilaian yang terdiri dari: soal dan jawaban serta rubrik
penilaian,

= Handout materi.

=> Instrumen untuk merekam kegiatan pembelajaran berupa:
* Lembar Pengamatan Terstruktur,
* Lembar Catatan Lapangan
= Lembar Dokumentasi,

* Dan alat perekam lain yang digunakan.

Mengetahui Ponorogo,
Kepala Sekolah / Guru Pamong * Nama Guru Mapel / Praktikum *
NIP NIP/NIM

NB *: Coret salah satu
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C.

IL

III.

Format RPP Standar

SATUAN PENDIDIKAN  : _
KELAS/SEMESTER S
PROGRAM KEAHLIAN * :
MATA PELAJARAN

TEMA PELAJARAN *
JUMLAH PERTEMUAN
STANDAR KOMPETENSI : _ __
KOMPETENSI DASAR
INDIKATOR

TUJUAN PEMBELAJARAN
MATERI

ALOKASI WAKTU

METODE/STRATEGI PEMB}I LAJARAN

LANGKAH-LANGKAH PEM! ELAJARAN

Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awal

Waktu (Menit) Kegiatan Pembe ijaran

2. Kegiatan Ind
Waktu (Menit) iatan Pembe! jaran

3. Penutup
Waktu (Menit) Pembelajaran

Pertemuan Kedua

. PENILAIAN

Strategifmes. v

Slrat  ifmetode

LumberBahany Slat

SumberBahan/ Alat
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VII. SUMBER/BAHAN ALAT/KEBUTUHAN

LAMPIRAN

o Lembar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
o Instrumen Penilaian (soal-kunci-pedoman pensekoran)
o Hand Out Materi

Mengetahui Ponorogo,
Kepala Sekolah / Guru Pamong * Guru Mapel / Mahasiswa Praktikan

NIP NIP/NIM
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Berdasarkan format di atas, ada b berapa perbedaan sistematika antara RPP

berbasis PTK dengan RPP Standar. [ iantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Dalam penyusunan sistematika RI' > berbasis PTK perlu ditulis “judul PTK”,
sebagaimana yang ditulis dalam s tematika proposal PTK

Dalam penulisan sistemnatika RI 2 standar tertulis “jumlah pertemuan’”,
sedangkan dalam RPP Berbasis P’ K perlu ditulis “jumlah siklus” atau Siklus
ke berapa yang akan dilakukan.

Dalam penulisan sistematika 1 PP standar tertulis “Metode/Strategi
Pembelajaran”, sedangkan dalam R P Berbasis PTK perlu ditulis “Tindakan”
yang akan diterapkan terkait denga 1 strategi atau metode apa yang diterapkan
untuk meningkatkan kualitas per belajaran.

. Dalam penyusunan sistemat; zta RPP berbasis PTK perlu ditulis

“variabel-variabel apa yang akar diamati selama kegiatan pembelajaran
berlangsung”.

Skenario penulisan kegiatan awal. inti dan akhir dalam RPP Berbasis PTK
perlu ditulis secara rinci, harus d »>edakan antara “kegiatan tindakan” dan
“kegiatan pengamatan”. Sebab d: am konsep pelaksanaan PTK individual
guru bentindak sebagai “pengaj« - dan peneliti”, atau “mengajar sambil
meneliti”.

Dalam penulisan RPP Berbasis PTK, lampiran yang lampirkan tidak
hanya Lembar KKM (Kriteria Ke¢: untasan Minimal), Instrumen Penilaian
(soal-kunci-pedoman pensekorai ) serta Hand Out Materi, akan tetapi
perlu dilengkapi dengan Instrume 1 untuk merekam kegiatan pembelajaran
berupa Lembar Pengamatan Terstr ktur, Lembar Catatan Lapangan, Lembar
Dokumentasi, Dan alat perekam in yang digunakan
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A. Instrumen Penelitian Tindakan Kelas

Ciri khas Penelitian Tindakan Kelas tidak dapat dipisahkan dari pengamatan
berperan serta seorang guru, karena guru mengajar sambil meneliti. Oleh
karena itulah gurulah yang menentukan keseluruhan skenarionya. Untuk itu,
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, guru betindak sebagai instrumen kunci,
partisipan penuh sekaligus pengumpul data, sedangkan instrumen yang lain
sebagai penunjang.

Teknik pengumpulan dilaksanakan ketika guru sedang melakukan kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu sebagaimana telah dikutip pada paket awal
bahwa kegiatan penelitian tindakan kelas tidak boleh mengganggu kegiatan
pembelajaran, sebab guru dalam konteks PTK adalah pengajar dan peneliti
sekaligus. Dengan demikian instrumen pengumpulan data dalam penelitian
tindakan kelas yang memungkinkan dapat digunakan oleh guru adalah
pengamatan atau observasi terstruktur.

Jenis alat pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian tindakan
kelas (PTK) harus diuraikan dengan jelas, seperti melalui pengarnatan partisipatif,
pembuatan jurnal harian, observasi aktivitas di kelas, penggambaran interaksi
dalam kelas (analisis sosiometrik), pengukuran hasil belajar dengan berbagai
prosedur assesmen, dan sebagainya.

Contoh cara pengumpulan data dalam PTK (1) data hasil belajar, diambil
dengan memberikan tes kepada siswa; (2) data tentang situasi pembelajaran
pada saat dilaksanakannya tindakan, diambil dengan menggunakan lembar
observasi; (3) data tentang repleksi diri serta perubahan — perubahan yang terjadi
di kelas, diambil dari jurnal yang dibuat guru; (4) data tentang keterkaitan
antara perencanaan dengan pelaksanaan pembelajaran, didapatkan dari rencana
pembelajaran dan lembar observasi.

Adapun beberapa alat yang dapat dipakai untuk membantu indra manusia
dalam penelitian, adalah obserasi, interview, quasioner, tes, journal siswa,
asesment, pekerjaan siswa, audio taping or video taping, catatan tingkah laku
siswa (anecdotal records), attitude scales (likert scales or semantic differential),
dan dokumentasi
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B. Teknik Penyusunan Instrumen Observasi Terstruktur

Lincoln dan Guba (1985) seperti yang . ikutip Sonhaji, (1997:69) Pengamatan
atau observasi adalah proses pengam ilan data dalam penelitian di mana
peneliti atau pengamat melihat situz i penelitian. Observasi sangat sesuai
digunakan dalam penelitian yang berhu >ungan dengan kondisi/interaksi belajar
mengajar, tingkah laku, dan interaksi k lorapok. Tipe tipe pengamatan yaitu,
pengamatan berstruktur (dengan pec >man), pengamatan tidak berstruktur
(tidak menggunakan pedoman).Untuk 1encapai tujuan pengamatan, diperlukan
adanya pedoman pengamatan. Pengarmatan sebagai alat pengumpul dara ada
kecenderungan terpengaruh oleh peng mat/observe sehingga hasil pengamatan
tidak obyektif biasanya disebut deng: 1 hallo efek (kesan yang dibentuk oleh
pengamat). Untuk menghindari penga uh ini digunakan dua atau tiga pengamat
yang memiliki latar belakang keilmua yang serupa.

1. Beberapa Pendekatan dalam Ohservasi

Sebagaimana telah diisyaratkan sebel' mnya, berhubung dengan sifatnya yang
sangat teknis maka paparan yang lebil: rinci mengenai prosedur observasi dalam
PTK dibahas secara tersendiri dalam »agian ini. Dalam hubungan ini, sebagai
pengtantar dibahas berbagai sudut sandang yang dapat digunakan dalam
menetapkan pilihan prosedur obser: asi yang akan digunakan dalam sesuatu
siklus PTK. Dilanjutkan dengan lar gkah  langkah observasi serta teknik
teknik yang dapat dipilih.

Ada sejumlah kriteria yang d:pat digunakan dalam memilih teknik
observasi yang akan digunakan untul: sesuatu siklus tindakan perbaikan dalam
rangka PTK. Adapun kriteria — kritcria yang dimaksud menurut Lincoln dan
Guba (1985) seperti yang dikutip So:haji, (1997:75) adalah (1) jenis data yang
diperlukan dalam rangka implementasi sesuatu siklus tindakan perbaikan,(b)
indicator — indicator yang relevan yang termanifestasikan dalam bentuk tingkah
laku guru dan siswa (c) Prosedur perekaman data yang paling sesuai. Dan (d)
pemanfaatan data dalam analisis dar refleksi.
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2. Interpretasi Hasil Observasi

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. Kadar interprestasi dalam
observasi dapat direntang mulai dari yang bersifat sepenuhnya mekanistik tanpa
interpretasi sechingga dinamakan low—inference observation seperi dikembangkan
oleh Flanders (1970) yang dikutip Sonhaji, (1997:85), bahwa rekaman data
hasil observasi yang serupa ini akan berbentuk tanda cacah (tallies) untuk
masing - masing kategori amatan, dalam hubungan ini yang terdiri dari (i)
teacher talk, (ii) pupil talk, dan (iii) silence/confusion. Meskipun memang ada
kemanfaatannya, khususnya untuk memetakan kecenderungan pendominasian
diskursis (discourses) dalam interaksi pembelajaran, namun akan banyak juga sisi
~ sisi kajian lain yang tidaka kan tersentuh dengan prosedur observasi seruoa ini,
misalnya yang berkenaan dengan mutu keputusan dan/atau tindakan profesionala
guru dalam pengelolaan interaksi pembelajaran. Sebaliknya, untuk keperluan
yang terakhir ini, diperlukan high-inference observation, yaitu suatu observasi
yang mempersyaratkan penafsiran teknis secara langsung dan cepat (instaneous
interpretation) dalam perekaman data hasil observasi.

Dengan kata lain fakta yang direkam dalamobservasi itu lansung
diinterpretasikan dengan kerangka piker tertentu, misalnya yang diartikulasikan
sebagai asas — asas pembelajaran siswa aktif (Learner-centered instruction).Ini
berarti bahwa apa yang dikatakan, atau tidak dikatakan, apa yang dilakukan
atau tidak dilakukan oleh guru dan/atau siswa diberi makna yang khas dan unuk

dalam mengobservasi sesuatu episode pembelajaran.

3. Fokus Observasi

Selanjutnya menurut Lincoln dan Guba (1985) seperti yang dikutip Sonhaji,
(1997:90), menurutnya dilihat dari segi titik tujuan observasi dapat dibedakan
dari prosedur yang tidak secara a-priori menetapkan titik tujuan kecuali kehendak
untuk memotret kesan umum tentang implementasi pendekatan pembelajaran
siswa aktif sebagaimana telah dikemukakan dalam butir sebelumnya. Di pihak
lain sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Ada pula observasi yang sebelum
pelaksanaannnya telah menetapkan titik —titik tujuan tertentu. Misalnya
mengenai dominasi guru dalam diskursis pembelajaran atu kadar tuntutan
intelektual pertanyaan —pertanyaan yang diajukan guru (low cognitive Level vs
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high cognitive level). Ini berarti bahwa dengan penetapan focus yang dimaksud
perhatian pengamat terutama akan dib: tasi pada titik incar yang telah ditetapkan
itu. Di pihak lain ini tentu tidak dapa. diartikan bahwa pengamat akan secara
kaku menutup mata dan telinga dari <ejadian — kejadian di luar focus, yang
justru dianggap memiliki makna dan/..tau implikasi penting berkaitan dengan
tindakan perbaikan yang tengah digela -

Pada sisi lain, memang ada saat ya diperlukan observasi yang bersifat
terbuka (open—ended). Tindakan p¢ baikan yang memasang prakarsa dan
kreativitas siswa (atau guru) sebagi salal: ;atu tujuannya akamn mempersyaratkan
observasi yang lebih bersifat terbuka iti Sebaliknya, penstrukturan yang terlalu
dini dan atau kaku, akan gagal menjar: 1g indicator ~indikator yang berkenaan
dengan prakarsa serta kreativitas siswa atau guru) yang dimaksud.

4. Pelaksana Observasi

Menurut Lincoln dan Guba (1985) seperti yang dikutip Sonhaji, (1997:95), dalam
konteks PTK guru yang merupakan act 'r tindakan adalah juga pengamat PTK.
Meskipun kerja lama kesejawatan akan dapat sangat membantu produktivitas
pengumpilan data dan, pada gilirannya effektivitas PTK sebagai suatu bentuk
perbaikan yang menjanjikan dampak psitif yang berkelanjutan.

Meskipun memang dapat juga merupakan permasalahan yang dapat
muncul dalam konteks dimana ada rekan sejawat yang menyediakan diri untuk
berfungsi sebagai pengamat. Namun permasalahan cakupan dan obyektivitas
merupakan titik —titik rawan apabila observasi juga harus dilakukan oleh guru
sebagai actor PTK.

Salah satu format yang merupak. 1 modifikassi catatan lapangan. (field
notes) yang dapat dimanfaatkan oleh zuru yang merangkap fungsi sebagai
pelaku tindakan perbaikan dan pengamat dengan hasil yang menjanjikan
adalah Jurnal Harian. Pada dasarnya, jurnal harian yang produktif adalah
yang mengandung 4 komponen yaitn (i) identifikasi konteks observasi.
(ii) informasi factual yang menonjol dalam sesuatu periode observasi. (iii)
makna dari informasi faktual tersebut dalam konteks di mana ia teramati.
dan (iv) implikasi dari fakta dan mekna yang dimaksud dalam butir ii
dan ijii dalam kerangka piker tindakin perbaikan yang tengah digetar.
Denean dokumentasi rekaman vane cictematic minlai dari eantalre falben malran
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beserta implikasinya dalam sesuatu kerangka piker tertentu itu, maka proses
refleksi akan terfasilitasi secara efektif dan effisien karena berhasil memanfaatkan
data yang baiak cakupan maupun obyektifitas serta pemaknaannya cukup
memadai. »

5. Tujuan Observasi dalam PTK

Menurut Lincoln dan Guba (1985) seperti yang dikutip Sonhaji, (1997:100),
Dalam penelitian formal, observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang
sahib dan handal (valid dan reliable)yang dapat digunakan sebagai bahan dalam
menjawab pertanyaan —pertanyaan penelitian, termasuk yang dikemas dalam
bentuk hipotesis hipotesis. Sebaliknya, dalam PTK obsevasi dilakukan terutama
untuk memantau proses dan dampak pembelajaran yang diperlukan untuk dapat
menata langkah — langkah perbaikan atas prakarsa sendiri ini sudah ditekankan
dalam konteks observasi kesejawatan (peer observation, peer supervision) yang
telah dikemukakan sebelumnya. Akhirnya, yang jelas — jelas dan tegas — tegas
harus dihindari dalam konteks PTK adalah observasi yang dalam pelaksanaannya
terpusatkan pada pengungkapan kekurangan dan/atau kesalahan guru yang
berfungsi sebagai actor tindakan perbaikan. Jelasnya observasi yang dalam praktek
pelaksanaannya hanya terfokus pada kekurangan dan kesalahan guru itu akan
berdampak merugikan misi PTK. Sebab informasi balikan yang dihasilkannya
akan dihadapai dengan sikap bermusuhan dan ketertutupan.

6. Alat bantu rekam dalam Observasi

Menurut Lincoln dan Guba (1985) seperti yang dikutip Sonhaji, (1997:105),
Dari segi alat bantu rekam yang digunakan ragam prosedur observasi dapat
direntang dari yang nyaris tidak menggunakan alat bantu rekam kecuali selembar
kertas kosong, sampai dengan yang menggunakan alat rekam pandang dengar
yaitu kamera video yang dapat merekam peristiwa secara relative original.
Dalam banyak hal, penggunaan berbagai alat bantu rekam yang canggih itu
memang sangat menggoda, dan untuk keperluan - keperluan tertentu. Memang
menjanjikan kemanfaatan yang nyata dalam bentuk kelengkapan rekaman.
Namun disamping berbagai keuntungan yang dijanjikannya, penggunaan
alat bantu rekam dalam konteks PTK juga perlu dipertimbangkan dari segi
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kelaikannya (feasibility). Artinya, hasil -ekaman yang sangat lengkap dengan
alat bantu rekam yang canggih itu, tid: . akan termanfaatkan secara maksimal
apabila untuk keperluan tayang ulang -eplay) diperlukan persiapan dan/atau
perlengkapan yang memakan waktu ur ruk menggelarnya. Belum lagi apabila
juga diperhitungkan investasi yang dipe lukan atau gangguan yang diakibatkan
dalam penggunaannya.

7. Sasaran Observasi dalam PTK

Dalam PTK, Menurut Lincoin dan Gu »a (1985) seperti yang dikutip Sonhaji,
(1997:110), observasi dipusatkan baik kepada proses maupun hasil (interim)
tindakan pembelajaran beserta segala per stiwa yang melingkupinya. Sebagaimana
telah dikemukakan, sama seperti pada tindakan pembelajaran yang dilaksanakan
secara rutin. Pada saat dilaksanakanny suatu tindakan.secara bersamaan juga
dilakukan pengamatan tentang segal sesuatu yang terjadidan tidak terjadi
selama proses pembelajaran berlangsun. Selanjutnya,sebagaimana halnya dalam
tindakan pembelajaran umumnya, data . ang diperoleh dari observasi itu langsung
diinterpretasikan maknanaya dalam k.rangka piker tindakan perbaikan yang
telah direncanakan sebagaimana telah dikemukakan di atas. Pada gilirannya,
data dan interpretasi hasil observasi te sebut dijadikan sebagai masukan dalam

rangka pelaksanaan redeksi.

8. Pilihan Prosedur Observasi

Dalam PTK, Menurut Lincoln dan G ba (1985) seperti yang dikutip Sonhaji,
(1997:115), Dengan menggunakan k: mbinasi dari berbagai sudut pandang di
atas sebagai rujukan, dapat dibedakan . danya 4 metode observasi yaitu observasi
terbuka, observasi terfokus, observa:i terstruktur dan observasi sistematik.
Namun segera perlu ditambahkan bah- 7a derajat kebaikan dari metode — metode
observasi tersebut dalam konteks PT}, terlebih — lebih apabila guru bertindak
sebagai actor tunggal pelaksana PTK tentu saja berbeda beda. Oleh karena
itu, para pelaksana PTK perlu secara jeli dan kreatif memodifikasi metode
metode observasi yang dimaksud sehi igga sejauh mungkin memenuhi harapan
baiak dari segi mutu data yang dapat lihasilkannya, maupun dari segi kelaikan
implementasinya.
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C. Contoh Format Instrumen Observasi Terstruktur dalam
Kegiatan Pembelajaran Berbasis PTK

Judul Penelitian Tindakan Kelas :
Hari/Tanggal/Tempat Penelitian :
Siklus

Waktu Pengamatan

VARIABEL NOMOR SISWA

L)
NO YANG DIAMAT! ML %

Kerjasama
Keaktifan

Nilai Perolehan
Hasil Belajar

Keterangan Nama Siswa:

1. 4. 7. 10.
2. 5. 8.
3. 6. 9.
Refleksi:
Ponorogo,
Guru
Petunjuk Pengisian
1. Pindahkanlah rumusan judul PTK yang anda rumuskan
2. Tulislah hari, tanggal, dan tempat penelitian tindakan kelas
3. Tulislah siklus penelitian yang akan dilakukan
4. Tulislah waktu pengamatan atau observasi
5. Tulis nama siswa-siswi yang mengikuti kegiatan belajar
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6.

Berilah tanda contreng () pada nom¢ - siswa yang menunjukkan tanda-tanda
aktif, trampil dan perubahan prestas hasil belajar

Hitunglah jumlah siswa-siswi yang a1 da beri tanda contreng (V) ketika anda
melakukan penelitian tindakan

Hitunglah prosentase jumlah siswa-: swi yang anda beri tanda contreng (\)
ketika anda melakukan penelitian ti dakan

Refleksikan Hasil penelitian anda d: ngan menuliskan analisis pada lembar
refleksi. Refleksi yang anda tulis har 1s menunjukkan analisis anda tentang
adanya perubahan kerjasamasiswa, eaktifan siswa dan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan tes yang ditun 1kkan dengan nilai hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran ertentu sebagai sebuah tindakan. Hasil
refleksi ini, digunakan sebagai pijak: 1 guru untuk melanjutkan siklus kedua

atau tidak.

10. Tulis nama anda sebagai guru dan « kaligus peneliti



Instrumen Penelitian Tindakan Kelas

D. Contoh Format Instrumen Observasi Mendalam dalam
Kegiatan Pembelajaran Berbasis PTK

Judul Penelitian Tindakan Kelas :

Hari/Tanggal Penelitian
Siklus
Waktu Pengamatan
Kompetensi Dasar
Indikator
Dalam kolom ini narasikan kegiatan yang sebenarnya terjads pada
diri siswalsiswi di kelas selama pembelajaran berlangsung, tanpa
Catatan memberikan komenta atau int 7 2O
Pengamatan ..........cccciiiiiiiiinii e
Dalam kolom ini, refleksikan  alitas ata  adian.di atas dengan
cara mereduksi data. Setelah itu lakukan analisis domain yang
dikaitkan dengan sebuah teori (lidealitas ~ apakah kegiatan siswa/
Refleksi siswi sudah mencerminkan pencapaian indikator atau kompetensi

dasar atau belum. Dan sertelab itu Dan sertelab itu lakukan
an  lasi dan akhiri dengan keputusan apakah diperlukan siklus
kedua atau tidak

Ponorogo,
Guru
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E. Contoh Format Instrume: Wawancara Mendalam dalam
Kegiatan Pembelajaran B. rbasis PTK

Judul Penelitian Tindakan Kelas :
Hari/Tanggal Penelitian

Siklus

Waktu Wawancara

Kompetensi Dasar

Indikator

*  Dalam kolom ini tu. skan transkrip wawancara dengan siswa/
siswi terkait dengar. pencapaian atau penguasaan pelajaran
selama dan sesudah « *giatan pembelajaran.

- »  Trankrip wawancar. harus ditulis secara lengkap pertanyaan-
Transknp pertanyaan yang d ajukan dan jawaban-jawaban yang
Wawancara | disampaikan oleb inf rman (siswa-siswi)

* Agar tidak menggarggu anda dalam melakukan kegiaran
pembelajaran pada siswalsiswi, lebibh baik gunakan alat
perekam suara (TYP! RECORDER) selama anda melakukan
wawancara.

Dalam kolom ini, refleksi..an hasil wawancara di atas dengan cara

mereduksi data. Setelah itu lakukan analisis domain yang dikaitkan

dengan sebuah teori (lidcalitas), dan akhiri dengan keputusan

Refeksi®  anda, apakah data dari asil wawancara sudah mencerminkan
- pencapaian indikator at u kompetensi dasar atau belum. Dan
sertelah itu lakukan tri. 1gulasi dan akhiri dengan keputusan

apakah diperlukan siklus .. edua atau tidak

Ponorogo,
Guru
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F. Contoh Format Instrumen Dokumentasi dalam Kegiatan
Pembelajaran Berbasis PTK

Judul Penelitian Tindakan Kelas :
Hari/Tanggal Penelitian

Siklus

Waktu Wawancara

Kompetensi Dasar

Indikator

Bukd Dalam kolom ini tempelkan bukti dokumentasi yang saudara
Dokumentasi temukan selama kegiatan pembelajaran di kelas
Dalam kolom ini refleksikan makna yang tersirat dalam dokumen
tersebut, apakab siswa-siswi sudah mencerminkan pencapaian
Refeksi indikator atau kompetensi dasar atau belum. Dan sertelab
itu lakukan tri n lasi dan akbiri dengan keputusan apakah
diperlukan siklus kedua atau tidak

Ponorogo,
Guru
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G.Contoh Format Instrun en Angket dalam Kegiatan
Pembelajaran Berbasis PT -

Judul Penelitian Tindakan Kelas : __
Hari/Tanggal Penelitian
Siklus

Waktu Wawancara
Kompetensi Dasar
Indikator

Panduan Tulis atau tempel Angker ing akan saudara jadikan sebagai alat

Angket untuk mengukur pencapai. 1 siswalsiswi dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran d kelas

Dalam kolom ini, refleksi- an hasil perolehan angket. Setelah itu
lakukan analisis domain yang dikaitkan dengan sebuah teori
(lidealitas!,_dan akbiri deng: n keputusan anda, apakah data dari hasil
Refeksi . D .
angket sudah mencerminka pencapaian indikator atau kompetensi
dasar atau belum. Dan serilah itu lakukan triangulasi dan akbiri

dengan keputusan apakah diperlukan siklus kedua atau tidak

Ponorogo,
Guru
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pabila peneliti/guru sudah merasa puas dengan siklus-siklus yang
Aiilakukan, langkah berikutnya tidak lain adalah menyusun laporan
egiatan. Proses penyusunan laporan ini tidak akan dirasakan sulit apabila

sejak awal guru sudah disiplin mencatat apa saja yang sudah dilakukan.

Untuk menyusun laporan penelitian diperlukan pedoman penulisan yang
dapat dipakai sebagai acuan para peneliti pelaksana, sehingga tidak ditemukan
adanya variasi bentuk. Di samping itu, juga perlu disesuaikan dengan pedoman
yang sudah ditetapkan Diknas dalam rangka memenuhi persyaratan penulisan
karya tulis ilmiah (KTI) dalam upaya meningkatkan jabatan/ golongan melalui
pengembangan profesi.

Berikut ini disampaikan bentuk laporan PTK dalam rangka mempertanggung-
jawabkan kegiatan yang dilakukan dengan mengelompokkannya menjadi tiga
bagian yaitu sebagai berikur.

Bagian Awal

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
ABSTRAK

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

BABI: PENDAHULUAN

Latar belakang Masalah

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Rumusan Masalah dan Cara Pemecahannya
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Konstribusi Hasil Penelitian Tindakan Kelas
Sistematika Pembahasan

me a0 oo
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BAB II:

BAB III:

BAB1V:

BAB V:

LANDASAN TEORI'T 'K, TELAAH HASIL PENELITIAN
TERDAHULU, KERAN GKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS TINDAKA 1

A. Landasan Teoritik

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
C. Kerangka Berfikir

D. Pengajuan Hipotesis Ti dakan

METODE PENELITIAN

A. Objek Tindakan kelas

B. Setting Penelitian dan K. -akreristik Subyek Penelitian Tindakan
Kelas

C. Variabel yang diamati

D. Prosedur Pelaksanaan Per litian Tindakan Kelas
1. Perencanaan Pelaksan. in Tindakan Kelas Per-Siklus
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas
3. Pengamatan Tindakan Kelas
4. Refleksi

E. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Kelas

HASIL PENELITIAN TIND. KAN KELAS

A. Gambaran singkar setting lo <asi penelitian
B. Penjelasan per-siklus

C. Proses analisis data per-siklu

D. Pembahasan

PENUTUP

A. Simpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
o Prosedur Langkah-langkah Pelaksanaa Tindakan Kelas Per-siklus
o Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R! °) Berbasis PTK lengkap dengan

lampiran:
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= Lembar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),

= Intrumen penilaian yang terdiri dari: soal dan jawaban serta rubrik
penilaian,

= Handout materi.

Bukti rekaman kegiatan pembelajaran berupa:

=> Lembar Hasil Pengamatan Terstrukeur,

= Lembar Hasil Catatan Lapangan

= Lembar Hasil Dokumentasi,

= Dan bukti rekaman lain yang digunakan.

Izin penelitian dan bukdi lain yang dipandang penting.

Surat Keterangan telah melakukan kegiatan pembelajaran berbasis PTK

dari Sekolah/Madrasah Tempat tugas
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PE! JELASAN

PENJELASAN BAGIAN AWAL

HALAMAN SAMPUL
Lihat lampiran nomor 1 dala a bagian akhir buku ini

HALAMAN PENGESAHAN
Lihat lampiran nomor 2 dala 1 bagian akhir buku ini

HALAMAN KATA PENGANTAF

Komponen pokok dalam kai pengantar adalah ungkapan puji syukur
kepada Tuhan Yang Maha E: dan ucapan terima kasih penulis kepada
pihak-pihak yang telah mem: antu terlaksananya penelitian. Selain itu,
dalam kata pengantar peneli harus mengungkapkan kebersediaannya
untuk menerima kritik dan sa an demi perbaikan hasil penelitian.

ABSTRAK

Abstrak merupakan pemadata. dari hasil penelitian, yang terdiri atas lima
unsur pokok, yaitu permasalal an penelitian, tujuan penelitian, prosedur
penelitian, hasil penelitian, ser. t kesimpulan dan saran. Abstrak sebaiknya
ditulis dalam satu halaman, sar 1 spasi, dan maksimal tiga alinea

DAFTAR 1SI, DAFTAR TABl L, DAFTAR GAMBAR, DAFTAR
LAMPIRAN
Tuliskan semua pokck-pokok 1 i (judul-sub judul), tabel, gambar, grafik,
lampiran dan lain-lain secara bc urut berdasarkan halaman penulisan. Hal
ini akan memudahkan pembac dalam menemukan hal-hal yang menarik

perhatiannya.

Contoh daftar tabel, gambar ¢ n lampiran dapat dilihat dalam bab VII

yaitu tentang teknik penulisan aporan penelitian.
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PENJELASAN BAB I
Latar Belakang

Dalam bagian ini, berisi tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
obyek yang akan diteliti, tetapi peristiwa-peristiwa itu nampaknya ada
penyimpangan dari standar keilmuan (teori). Penyimpangan ini perlu

ditunjukkan dengan bukti yang valid.

Dengan demikian peneliti perlu menjelaskan secara teoritik mengapa
fenomena itu dikatakan masalah dan mengapa penting untuk diteliti.
Sebab tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memecahkan
permasalahan pendidikan dan pembelajaran. Kemukakan secara jelas
bahwa masalah yang diteliti merupakan sebuah masalah yang nyata terjadi
di kelas. Masalah yang akan diteliti merupakan sebuah masalah penting
dan mendesak untuk dipecahkan, serta dapat dilaksanakan dilihat dari

segi ketersediaan waktu, biaya dan daya dukung lainnya.

Dalam bagian ini, setelah peneliti menemukan masalah, sumber masalah
serta menjelaskan secara teoritik mengapa dikatakan masalah dan penting
untuk diteliti, peneliti perlu menjelaskan secara singkat beberapa konsep
atau teori atau temuan penelitian, yang menjelaskan mengapa masalah
itu bisa terjadi. Dari sini peneliti akan menemukan beberapa hipotesis

tindakan

Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Masalah yang terjadi pada obyek yang akan diteliti, jumlahnya cukup
banyak. Oleh karena itu, peneliti harus melakukan identifikasi masalah.
Dalam bagjan ini, semua masalah/peristiwa yang ada pada obyek penelitian
harus dikemukakan, baik masalah/peristiwa yang diteliti maupun yang
tidak diteliti. Setelah itu peneliti harus melakukan identifikasi masalah/
peristiwa yang menunjukkan adanya hubungan masalah/peristiwa satu,
dengan masalah/ peristiwa lain yang akhirnya menemukan variabel-variabel
masalah dalam penelitian

Setelah peneliti menemukan variabel-variabel masalah dalam penelitian,
peneliti harus membatasi diri memilih satu variabel masalah yang akan
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dicari pemecahannya. Oleh k rera itu peneliti/guru harus menjelaskan
bahwa karena keterbatasan w «<tu, tenaga, dan lainnya, maka penelitian
dibatasi. Dengan demikian b tasan penelitian adalah masalah-masalah
atau variabel-variabel depend« 1 yang akan diteliti.

Rumusan Masalah dan Cara Peme« thannya

Rumuskan masalah penelitia dalam bentuk suatu rumusan penelitian
tindakan kelas. Dalam peru ausan masalah dapat dijelaskan definisi,
asumsi, dan lingkup yang me jadi batasan penelitian. Rumusan masalah
sebaiknya menggunakan kal mat tanya dengan mengajukan alternatif
tindakan yang akan dilakuka: dan hasil positif yang diantisipasi dengan
mengajukan indikator keberh wsilan tindakan, dan cara pengukuran serta

cara mengevaluasinya

Pemecahan masalah merup: <an uraian altematif tindakan yang akan
dilakukan untuk memecahk n masalah. Pendekatan dan konsep yang
digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti disesuaikan dengan
kaidah PTK. Cara pemecahar masalah ditentukan atas dasar akar penyebab
permasalahan dalam bentuk :indakan yang jelas dan terarah. Alternatif
pemecahan hendaknya memy inyailan  an konseptual yang mantap yang
bertolak dari hasil analisis m -salah. Di samping itu, harus terbayangkan
manfaat hasil pemecahan masalah dalam pembenahan dan/atau
peningkatan implementasi pr gram pembelajaran. Juga dicermati artikulasi
kemanfaatan PTK berbeda « iri kemanfaatan penelitian formal.

Tujuan Penelitian Tindakan Kela:

Kemukakan secara singkat 1 ntang tujuan penelitian yang ingin dicapai
dengan mendasarkan pada >ermasalahan yang dikemukakan. Tujuan
umum dan khusus diurail in dengan jelas, sehingga diukur tingkat

pencapaian keberhasilannya

Kontribusi Hasil Penelitian Tind: kan Kelas

Uraikan kontribusi hasil pc 1elitian terhadap kualitas pendidikan dan/

atau pembelajaran, sehingga :ampak manfaatnya bagi siswa, guru, maupu



Sistematika Penulisan Laporan Kegiatan Pembelajaran Berbasis PTK

komponen pendidikan di sekolah lainnya. Kemukakan inovasi yang akan
dihasilkan dari penelitian ini

Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini, peneliti mengungkapkan alur bahasan sehingga dapat
diketahui logika penyusunan dan koherensi antara satu bagian dengan
bagian yang lain. Karena itu lebih ditekankan pada “mengapa” ditulis dan
bukan “apa” yang ditulis.

PENJELASAN BAB I1
Landasan Teoritik dan Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Setiap penelitian bersifat ilmiah. Oleh karena itu setiap penelitian
selalu menggunakan teori. Deskripsi teori dalam penelitian PTK adalah
teori-teori yang relevan yang menguraikan variabel yang diteliti serta
sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap masalah
penelitian dan sebagai dasar dalam penyusunan instrumen penelitian.
Teori yang digunakan dalam penelitian telah teruji kebenarannya secara
empiris.

Untuk itu diperlukan dukungan telaah hasil penelitian sebelumnya
yang ada kaitannya dengan variabel yang diteliti. Bahan-bahan telaah
penelitian terdahulu, dapat diangkat dari berbagai sumber seperti jurnal
penelitian, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian tindakan kelas yang
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Pemilihan bahan
pustaka yang akan dikaji didasarkan pada dua kriteria, yakni (1) prinsip
kemutakhiran dan (2) prinsip relevansi. Prinsip kemutakhiran penting
karena ilmu pengetahuan berkembang dengan cepat. Sebuah teori yang
efektif pada suatu periode mungkin sudah ditinggalkan pada periode
berikutnya. Dengan prinsip kemutakhiran, peneliti dapat berargumentasi
berdasar teori-teori yang pada waktu itu dipandang paling representatif.
Hal serupa berlaku juga terhadap telaah laporan-laporan penelitian.
Sedangkan prinsip relevansi diperlukan untuk menghasilkan kajian pustaka
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti.
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Kerangka Berfikir dan Pengajuan H potesis Tindakan Kelas

Uraian tentang landasan teo: dan telaah hasil penelitian terdahulu
sebagimana dijelaskan di ata< digunakan untuk menyusun kerangka
berpikir. Pada bagian akhir da; at dikemukakan hipotesis tindakan yang
menggambarkan indikator k: berhasilan tindakan yang diharapkan/
diantisipasi. Dalam bagian ini uru/peneliti harus mengajukan beberapa
hipotesis tindakan sebagai solu i masalah. Hipotesis-hipotesis tindakan
harus didukung dengan referen: yang valid dan akhiri dengan satu pilihan
hipotesis tindakan sebagai solu i masalah yang didukung oleh referensi
yang valid

PENJELASAN BAB III

Objek Tindakan Kelas

Objek tindakan disebutkan der zan jelas, operasional, tidak terlalu luas
dan dapat dilaksanakan dalam aktu yang relatif sinakat, rnenyangkut

komponen-komponen pembela) wran di kelas

Setting Penelitian dan Karakteristik & ibyek Penelitian

Pada bagian ini disebutkan di ma 1a penelitian tersebut dilakukan, di kelas
berapa dan bagaimana karakteri. ik dari kelas tersebut seperti komposisi
siswa pria dan wanita. Latar belak: ng sosial ekonomi yang mungkin relevan
dengan permasalahan, tingkat k¢ nampuan dan lain sebagainya

Variabel yang Diamati
Pada bagian ini ditentukan varibel-variabel penelitian yang dijadikan
fokus utama untuk diamati. Vari. bel tersebut dapat berupa

(1) Variabel proses pembelajaran s perti interaksi antar siswa, keterampilan
bertanya, cara belajar siswa, k rja kelompok dan sebagainya, dan

(2) Variabel output seperti rasa } ‘ingintahuan siswa, kemampuan siswa
mengaplikasikan pengetahu. 1, motivasi siswa, hasil belajar siswa,
sikap terhadap pengalaman be. yjar yang telah digelar melalui tindakan
perbaikan dan sebagainya.
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Prosedur Pelaksanaan Tindakan Kelas

Prosedur hendaknya dirinci dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklus. Tunjukkan
siklus-siklus kegiatan penelitian dengan menguraikan indikator
keberhasilan yang dicapai dalam setiap siklus sebelum pindah ke siklus
lain. Jumlah siklus diusahakan lebih dari satu siklus, meskipun harus
diingat juga jadwal kegiatan belajar di sekolah. Dalam rencana pelaksanaan
tindakan pada setiap tahapan hendaknya digambarkan peranan dan
intensitas kegiatan peneliti, sehingga rampak jelas tingkat dan kualitas
dalam penelitian tersebut.

Berikut adalah gambaran singkat rencana tindakan untuk meningkatkan
pembelajaran, seperti:

1) Perencanaan, yaitu persiapan yang dilakukan sehubungan dengan PTK
yang diprakarsai seperti penetapan tindakan, pelaksanaan tes diagnostik
untuk menspesifikasi masalah, pembuatan skenario pembelajaran,
pengadaan alat-alat dalam rangka implementasi PTK, dan lain-lain
yang terkait dengan pelaksanaan tindakan perbaikan yang ditetapkan.
Disamping itu juga diuraikan alternatif-alternatif solusi yang akan
dicobakan dalam rangka perbaikan masalah

2) Tindakan, yaitu deskripsi tindakan yang akan dilakukan. Skenario kerja
tindakan perbaikan dan prosedur tindakan yang akan diterapkan.

3) Observasi, yaitu uraian tentang prosedur perekaman data mengenai
proses implementasi tindakan yang dirancang.

Oleh karena itu pada bagian ini ditunjukan dengan jelas jenis
kegiatan yang akan diamati serta data yang akan dikumpulkan,
yang akan digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau
kekurangberhasilan tindakan perbaikan pembelajaran yang dicobakan.
Format data dapat bersifat kualitatif, kuantitatif, atau kombinasi
keduanya

Oleh karena itu dalam bagan ini perlu dituliskan secara jelas teknik
dan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk merekam
kegiatan pembelajaran di kelas, seperti observasi terstruktur dan

instrumen perekam proses lainnya
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4) Refleksi, yaitu uraian ter
pemantauan dan refleksi
tindakan perbaikan yang al
serta kriteria dan rencana b.
Pada bagian ini juga perlu di
secara eksplisit sehingga m.
perbaikan melalui PTK -
konsep siswa misalnya per
diduga sebagai dampak da:
dimaksud.

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tind:
Dalam bagian ini, buatlah ja.

perencanaan, persiapan, pela
penelitian. Jadwal kegiatan

tan Pembelajaran

tang prosedur analisis terhadap hasil
rerkenaan dengan proses dan dampak
in digelar, personel yang akan dilibatkan
gi tindakan berikutnya.

etapkan tolak ukur keberhasilan tindakan
mudahkan verifikasinya untuk tindakan
ing bertujuan mengurangi kesalahan
1 ditetapkan kriteria keberhasilan yang
implementasi tindakan perbaikan yang

an Kelas

wal kegiatan penelitian yang meliputi
:anaan, dan penyusunan laporan hasil
:nelitian disusun dalam matriks yang

menggambarkan urutan kegiata 1 dari awal sampai akhir.

PENJELASAN BAB IV
Gambaran Singkat Setting Lokasi Pe

relitian

Gambaran selintas tentang settin ; lokasi penelitian perlu dipaparkan untuk

memberikan gambaran singkat

Penjelasan Kegiatan Per-Siklus
Dalam bagian ini, perlu dijelaska
masing-masing siklus dengan d

entang di mana penelitian dilakukan.

' secara rinci isi kegiatan per siklus. Uraian
sertai data lengkap berserta aspek-aspek

yang direkam/diamati tiap siklu... Rekaman itu menunjukkan terjadinya
perubahan akibat tindakan yang ciberikan. Ditunjukkan adanya perbedaan

dengan pelajaran yang biasa dil

Proses Analisis Data Per-Siklus

<ukan

Dalam bagan ini harus dijelas :an bagaimana analisis data per-siklus

dilakukan. Pada refleksi diakhir s

aspek keberhasilan dan kelemah

tiap siklus harus berisi penjelasan tentang
n yang tenjadi dalam bentuk grafik atau

tabel. Kemukakan adanya peru rahan/kemajuan/perbaikan yang terjadi
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pada diri siswa, lingkungan kelas, guru sendiri, minat, motivasi belajar,

dan hasil belajar.

Pembahasan

Dalam bagian ini, kemukakan kemukakan hasil keseluruhan siklus ke
dalam suatu ringkasan tabel/ grafik. Dan tabel/grafik rangkuman itu akan
dapat memperjelas perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara
rinci dan jelas.

PENJELASAN BAB V

Simpulan
Pada bagian ini, peneliti harus membuat kesimpulan yang merupakan
rumusan hasil pembuktian terhadap hipotesis tindakan dan atau
pencapaian tujuan penelitian. Jadi, kesimpulan dibuat berdasarkan tujuan
atau hipotesis tindakan yang telah dirumuskan.

Saran

Pada bagian saran ada dua hal yang perlu diungkap, yaitu saran untuk
penelitian lebih lanjut dan saran untuk penerapan hasil penelitian. Berikan
saran sebagai tindak lanjut berdasarkan simpulan yang diperoleh baik yang
menyangkut segi positif maupun negatifnya.

DAFTAR PUSTAKA
Bagian ini pada prinsipnya sama dengan yang tertuang pada proposal
PTK, hanya ditambah atau dilengkapi bahan-bahan baru yang digunakan
selama proses PTK, misalnya instrumen penelitian, ulangan harian, lembar
jawaban siswa dan hal-hal lain yang relevan dengan kegiatan PTK. Tidak
menutup kemungkinan bahan referensi baru tersebut digunakan setelah
ptk berlangsung, sehingga perlu disertakan dalam bagian ini.
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DAFTAR PUSTAKA

Arikunto S., Suhardjono, dan Supar i. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Bumi
Aksara. Jakarta.

Kunandar. 2008. Langkah Mudah Pen: itian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru. Rajawali Pers. Jal urta.

Wardani, I.G.A.K. 2004. Penelitiar Tindakan Kelas. Pusat Penerbitan UT.
Jakarta.

Wiriaatmadja, Rochiati. 2006. Mezo. - Penelitian Tindakan Kelas. PT. Remaja
Rosdakarya. Bandung,.
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A. Teknik Penulisan Cara Merujuk dengan Menggunakan
Innote

1. Cara merujuk kutipan langsung yang kurang dari 40 kata

Kutipan yang kurang dari 40 kata ditulis di antara tanda kutip (“............... ”)
sebagai bagian yang terpadu dalam teks utama, dan diikuti nama penulis, tahun
dan nomor halaman. Nama penulis dapat ditulis secara terpadu dalam teks
atau menjadi satu dengan tahun dan nomor halaman di dalam kurung.
Contoh nama penulis yang disebut dalam teks secara terpadu:

Soedarsono (1999:123) menyimpulkan “ada hubungan yang erat antara
faktor sosial ekonomi degan kemajuan belajar”.

Contoh nama penulis disebut bersama dengan tahun penerbitan dan nomor
halaman.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah “ada hubungan yang erat
antara faktor sosial ekonomi dengan kamajuan belajar” (Soedarsono,

1999:123).

2. Cara merujuk kutipan langsung 40 kata atau lebih

Kutipan yang berisi 40 kata atau lebih ditulis tanpa tanda kutip secara terpisah
dari teks yang mendahului, ditulis 1,2 cm dari garis tepi sebelah kiri dan kanan
dan diketik dengan spasi tunggal. Nomor halaman juga harus ditwulis.
Contoh:

Djumberansyah (1994:124) menyimpulkan beberapa pengertian filsafat
menurut para filosofis sebagai berikut:

Filsafat adalah daya upaya manusia dengan akal budinya
untuk memahami, mendalami dan menyelami secara
radikal dan integral serta sistematik mengenai keTuhanan,
alam semesta dan manusia sehingga dapat menghasilkan
pengetahuan tentang bagaimana hakekatnya sejauh yang
dapat dicapai akal manusia dan bagaimana sikap manusia
itu seharusnya setelah mencapai pengetahuan itu.
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Jika dalam kutipan terdapat parag ap baru lagi, garis barunya dimulai 1,2
cm dari tepi kiri garis teks kutipan

3. Cara merujuk kutipan langsun; yang sebagian dihilangkan.

Apabila dalam mengutip langsung a. a kata-kata dalam kalimat yang dibuang,
maka kata-kata yang dibuang diga: :i dengan tiga titik.
Contob:

.......... “semua fihak yang terlit it dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah ....... diharapkan sudah v ‘laksanakan kurikulum baru” (Manan,
1998:23).

4. Cara merujuk kutipan tidak langsung

Kutipan yang disebut secara tak lang ung atau dikemukakan dengan bahasa
penulis sendiri, ditulis tanpa tanda kutip dan terpadu dalam teks. Nama
penulis bahan kutipan dapat disebut ‘erpadu dalam teks, atau disebut dalam
kurung bersama tahun penerbitnya Jika memungkinkan nomor halaman

disebutkan.
Contoh nama penulis terpadu dalar; teks:

Minhaji (1990:16) tidak menduga i ahwa mahasiswa tahun kelima lebih
banyak daripada mahasiswa tahun I zenam.

Contoh nama penulis disebut dalan' kurung bersama tahun penerbitnya.

Mahasiswa tahun kelima lebih banya < daripada mahasiswa tahun keenam
(Minhaji, 1990:106).

B. Teknik Penulisan Daftar Pust 1ka

e Nama penulis ditulis dengan urut: n: nama akhir, nama awal dan nama
tengah, tanpa gelar akademik dan liakhiri dengan koma.

e Tahun penerbitan dan diakhiri der gan titik

¢ Judul termasuk anak judul dengar huruf miring dan diakhiri dengan
titik.
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e Kota tempat penerbitan dan diakhiri dengen titik dua (:)
e Nama Penerbit dan diakhiri dengan titik.

1. Cara menulis daftar pustaka dari buku

Tahun penerbitan ditulis setelah nama penulis, diakhiri dengan titik. Judul
buku dirulis dengan huruf miring, dengan huruf besar pada awal setiap kata,
kecuali kata hubung. Tempat penerbitan dan nama penerbit dipisahkan

dengan titik dua
Contoh:

Nasution, Harun, 1973. Filsafat dan Mistisisme dalam Islam. Jakarta:
Bulan Bintang.

Dekker, N. 1992. Pancasila sebagai Ideologi Bangsa: dari Pilihan
Satu-satunya ke Satu-satunya Azas. Malang: FPIPS IKIP Malang.

Jika ada beberapa buku yang dijadikan sumber ditulis oleh orang yang
sama dan diterbitkan dalam tahun yang sama pula, data tahun penerbitan
diikuti oleh lambang a,b,c dan seterusnya yang urutannya ditentukan secara
kronologis atau berdasarkan abjad judul buku-bukunya.

Contoh:

Nasution, Harun, 1973a. Filsafat dan Mistisisme dalam [slam. Jakarta: Bulan
Bintang.

Nasution, Harun, 1973b. Filsafat Islam. Jakarta: Bulan Bintang,

. Cara menulis daftar pustaka dari buku yang berisi kumpulan artikel
(ada editornya)

Seperti menulis rujukan dari buku ditambah dengan (Ed.) jika ada satu
editor dan (Eds.) jika editornya lebih dari satu, diantara nama penulis dan
tahun penerbitan.
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Contoh:

Letheridge, S & Cannon, C.R (Eds . 1990. Bilingual Fducation: Teaching
English as a Second Language. New York: Praeger

Aminuddin (Ed.). 1990. Pengembar. an Penelitian Kualitatif dalam Bidang
Bahasa dan Sastra. Malang: }' 'SKI Komisariat Malang dan YA3

3. Cara menulis daftar pustaka dari a; tikel dalam buku kumpulan artikel
(ada editornya)

Nama penulis artikel ditulis di depan . iikuti dengan tahun penerbitan. Judul
artikel ditulis tanda cetak miring. Na. 1a editor ditulis seperti menulis nama
biasa, diberi keterangan (Ed.) bila h: 1ya satu editor, dan (Eds.) bila lebih
dari satu editor. Judul buku kumpula: nya ditulis dengan huruf miring, dan
nomor halamannya disebutkan dalan kurung.

Contoh:

Hasan, M.Z. 1990. Karakteristik Pe. elitian Kualitatif Dalam Aminudin
(Ed.), Pengembangan Penelitia: Kualitatif dalam Bidang Bahasa dan
Sastra (hlm.12-15). Malang: H [SKI Komisariat Malang dan YA3.

4. Cara menulis daftar pustaka dari a tikel dalam jurnal

Nama penulis ditulis paling depan d: :uti dengan tahun dan judul artikel
yang ditulis dengan cetak biasa dan hu ufbesar pada setiap awal kata. Nama
jurnal ditulis dengan cetak miring dan uruf awal peda setiap katanya ditulis
dengan huruf besar kecuali kata hubur: ;. Bagian akhir berturut-turut ditulis
jurnal ke berapa, nomor berapa (dalar kurung), dan nomor halaman dari
artikel tersebut.

Contob:

Hanafi, A. 1989. Partisipasi dalam iaran Pedesaan dan Pengadopsian
Inovasi. Forum Penelitian, 1 (1) 33-47.
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5. Cara menulis daftar pustaka dari artikel dalam jurnal dari cd-room

Penulisannya di daftar rujukan sama dengan rujukan dari artikel dalam jurnal
cetak ditambah dengan penyebutan CD-ROOMnya dalam kurung.
Contoh:

Krashen, S., Long, M & Scarcella, R. 1979. Age, Rete and Evantual
Attainment in Second Language Acquistion. TESOL Quarterly,
13:573 8 2 (CD ROOM: TESOL Quarterly Digital, 1997)

6. Cara menulis daftar pustaka dari artikel dalam majalah atau koran

Nama penulis ditulis paling depan, diikuti oleh tanggal, bulan dan tahun
(jika ada), judul artikel ditulis dengan cetak biasa, dan huruf besar pada
setiap awal kata kecuali kata hubung. Nama majalah ditulis dengan huruf
kecil kecuali huruf pertama setiap kata dan dicetak miring. Nomor halaman
disebut pada bagian akhir.

Contoh:

Huda, Muhammad, 13 Nopember 1991. Mensiasati Krisis Listrik Musim
Kering Jawa Pos, hlm. 6

7. Cara menulis daftar pustaka dari koran tanpa penulis
Nama koran ditulis bagian awal. Tanggal, bulan dan tahun ditulis setelah

nama Koran, kemudian judul ditulis dengan huruf besar-kecil dicetak miring

dan diikuti dengan nomor halaman.
Contoh:

Jawa Pos. 22 April 1995, Wanita Kelas Bawak Lebikh mandiri. hlm.3

8. Cara menulis daftar pustaka dari dokumen dari resmi pemerintah yang
diterbitkan oleh suatu penerbit tanpa penulis dan tanpa lembaga.

Judul atau nama dokumen ditulis di bagian awal dengan cetak miring, diikuti
tahun penerbitan dokumen, kota penerbit dan nama penerbit.
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Contob:

Undang-Undang Republik Indones. - Nomor 20 Tabhun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. 2004. akarta:PT Armas Duta Jaya.

9. Cara menulis Daftar pustaka d: i Lembaga yang Ditulis atas nama
lembaga tersebut.

Nama lembaga penanggung jawab angsung ditulis paling depan, dikuti
dengan tahun, judul karangan yang « cetak miring, nama tempat penerbitan
dan nama lembaga yang bertangs ingjawab atas penerbitan karangan
tersebut.

Contoh:

Pusat Pembinaan dan Pengem angan Bahasa, 1978. Pedoman
Penulisan laporan Penelitian. | karta:Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

10.Cara menulis Daftar pustaka beru, a karya terjemahan.

Nama penulis asli ditulis paling dep n, diikuti tahun penerbitan karya
asli, judul terjemahan, nama penerjemah, tahun terjemahan, nama tempat
penerbitan, dan nama penerbit terjemaiian. Apabila tahun penerbitan buku
asli tidak dicantumkan, ditulis dengan iata zanpa tabun.

Contoh:

Ary, D, Jacobs, L.C. & Razavich, A. " anpa tahun. Pengantar Penelitian
Pendidikan. Terjemahan oleh Ar; f Furchan. 1982. Surabaya. Usaha
Nasional

11.Cara menulis Daftar pustaka berupa skripsi, tesis atau disertasi

Nama penulis ditulis paling depan, di :uti tahun yang tercantum pada
sampul, judul skripsi, tesis, disertasi di ulis dengan cetak miring diikuti
dengan pernyataan skripsi, tesiv atau dise tasi tidak diterbitkan, nama kota
tempat perguruan tinggi, dan nama fakul as serta nama perguruan tinggi.
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Contoh:

Basuki, 2001. Pengelolaan Pendidikan Prakiek Mengajar (al-tarbiyah
al-amaliyah li al-tadris) di KMI Pondok Pesantren Modern
‘Al-Kautsar” Muncar Banyuwangi, Tesis tidak diterbitkan. Malang.
Program Pascasarjana UNISMA Malang.

12.Cara menulis daftar pustaka berupa makalah yang disajikan dalam

seminar, penataran atau lokakarya.

Nama penulis ditulis paling depan, dilanjutkan dengan tahun, judul makalah

ditulis dengan cetak miring, kemudian diikuti dengan pernyataan “makalah

disajikan dalam ......... ”, nama pertemuan, Lembaga penyelenggara, tempat
penyelenggaraan dan tanggal serta bulannya.
Contoh:

Karim, Z. 1987. Tatakota di Negara-negara Berkembang. Makalah
disajikan dalam Seminar Tatakota, BAPPEDA Jawa Timur,
Surabaya, 1-2 September 2000.

13.Cara menulis daftar pustaka dari internet berupa karya individual.

Nama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, diikuti secara
berturut-turut oleh tahun, judul karya tersebut (dicetak miring) dengan
diberi keterangan dalam kurung (on/line), dan diakhiri dengan alamat sumber

rujukan tersebut disertai dengan keterangan kapan diakses, diantara tanda
kurung,

Contoh:

Hitchcook, S., Carr, L. & Hall, W. 1996. A Survey of STM Online Jurnals,
1990-95: The Calm before the Storm, (Online), (http://journal.ecs.
soton.ac.uk/survey/survey.html, diakses 12 Juni 1996

14.Cara menulis daftar pustaka dari internet berupa artikel dari jurnal

Nama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, diikuti secara
herturut-turut oleh tahun, judul artikel, nama jurnal (dicetak miring) dengan
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diberi keterangan dalam kurung (o line), volume dan nomor dan diakhiri

dengan alamat sumber rujukan ter- :but disertai dengan keterangan kapan
diakses, diantara tanda kurung.
Contoh:

Kumaidi, 1998. Pengukuran Be} 1 Awal Belajar dan Pengembangan

Tesnya. Jurnal llmu Pendidik.. 1, (online), Jilid 5, No 4, (htep://www.
malang.ac.id, diakses 20 Janu ui 2000).

15.Cara menulis daftar pustaka dari nternet berupa bahan diskusi

Nama penulis ditulis seperti rujul 1n dari bahan cetak, dikuti secara
berturut-turut oleh tanggal, bulan, ta. un, topik bahan diskusi, nama bahan
diskusi (dicetak miring) dengan dibe' keterangan dalam kurung (online)
dan diakhiri dengan alamat e-mail sur. ber rujukan tersebut disertai dengan
keterangan kapan diakses, diantara tar da kurung.

Contoh:

Wilson, D. 20 November 1995. S: mmary of Citing Internet Sites.
NETTRAIN Discussion List (online), (NETTRAIN@ubvm.
cc.bufallo.edu, diakses 22 Nop¢ nber 1995)

16.Cara menulis Daftar pustaka dari ir ternet berupa E-mail Pribadi.

Nama pengirim (jika ada) dan disertai keterangan dalam kurung (alamat
e-mail pengirim), diikuti secara berturi -turut oleh tanggal, bulan, tahun,
topik isi bahan (dicetak miring), nama vang dikirimi disertai keterangan
dalam kurung (alamat e-mail yang dikiri n).

Contob:

Davis, A. (a.davis@uwts.edu.au) 10 ni 1996. Learning to Use Web

Authoring Tools. E-mail kepada . ison Hunter (hunter@usq.edu.
au).

Naga, Dali S. (ikip-jkt@indo.net.id) 1 ¢ keober 1997. Artikel untuk JIP
E-mail kepada Ali Saukah (jippsi« mlg.ywcn.or.id)



Teknik Penulisan Laporan Kegiatan Pembelajaran Berbasis PTK

C. Teknik Penulisan Tabel

Penggunaan tabel dapat dipandang sebagai salah satu yang sistematis untuk
menyajikan data statistik dalam kolom-kolom dan lajur, sesuai dengan klasifikasi
masalah. Dengan menggunakan tabel, pembaca akan dapat memahami dan
menafsirkan data secara cepat, dan mencari hubungan-hubunganya.

Tabel yang baik seharusnya sederhana dan dipusatkan pada beberapa ide.
Memasukkan terlalu banyak data dalam suatu tabel dapat mengurangi nilai
penyajian tabel. Lebih baik menggunakan banyak tebel daripada menggunakan
sedikit tabel yang isinya terlalu padat. Tebel yang baik harus dapat menyampaikan
ide dan hubungan-hubunganya secara efektif.

Jika suatu tabel terlalu besar atau (lebih dari setengah halaman) maka tabel
harus ditempatkan pada halaman tersendiri, dan jika tabel cukup pendek (kurang
dari setengah halaman), sebaiknya diintegrasikan dengan teks.

Tabel harus diberi identitas (berupa nomor dan nama tabel) dan ditempatkan
diatas tabel. Hal ini dimaksudkkan untuk memudahkan perujukan. Jika tabel
lebih dari satu halaman, maka bagian kepala tabel (termasuk teksnya harus
diulang pada halaman selanjutnya. Akhir tabel pada halaman pertama tidak
perlu diberi garis. horizontal. Pada halaman berikutnya tuliskan lanjutan tabel
............ pada tepi kiri, tiga spasi dari garis horizontal teratas tabel. Hanya huruf
pertama kata tabel ditulis dengan menggunakan huruf besar. Kata “Tabel” ditulis
di pinggir dikuti nomor dan judul tabel. Judul tabel ini ditulis dengan huruf
besar pada huruf pertama setiap kata kecuali kata hubung. Jika judul tabel lebih
dari satu baris, baris kedua dan seterusnya ditulis sejajar dengan huruf awal judul
dengan jarak satu spasi. Judul tabel tanpa diakhir dengan tanda titik. Berilah jarak
tiga spasi antara teks sebelum tabel dan teks sesudah tabel. Nomor tabel ditulis
dengan angka Arab sebagai identitas tabel yang menunjukkan bab tempat tabel
itu dimuat dan nomor urutnya dalam bab yang bersangkutan. dengan demikian
untuk setiap bab nomor urut tabel dimulai dari nomor 1.

Contoh:

Tabel 3.1 Tingkat Motivasi Berprestasi Mahasiswa STAIN Ponorogo Tahun
Akademik 1995-1996.
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Penjelasan:

Nomor tabel ini menunjukkan bas
Berprestasi Mabasiswa STAIN Pon.

an Pembelajaran

va tabel yang berjudul Tingkat Motivasi
cogo Tahun 1995-1996 terletak pada bab

III dengan nomor urut yang pertan. .

Pengacuan tabel menggunakan ang.
di atas atau tabel dibawab.

Garis yang paling atas dari tabel «
Kolom pengepalaan (heading), da:
harus dicantumbkan. Istilah-istilah

dalam bentuk singkatan atau lam.
dalam tabel dengan spasi tunggal. (
mempermudah bacaan tabel, tetap

kanan tabel tidak diperlukan.

Tabel yang dikutip dari sumber lair
akhir penulis, tabhun publikasi dan
dengan jarak tiga spasi dari garis /
Jika diperlukan catatan untuk men
dalam tabel, gunakan simbol-simbo!

Catatan kaki untuk tabel ditempa.

sumber, bukan pada bagian bawah

D. Teknik Penulisan Gambar

Istilah gambar mengacu pada foto, gra

gambar lainnya. Gambar dapat meny

yang dapat dengan mudah difahami. ¢

membangun deskripsi, tetapi dimak

tertentu yang signifikan. Garnbar juga
statistik berbentuk grafik.

Beberapa pedoman penggunaa

berikut

1.

Judul gambar ditempatkan 4 bawa/

3, bukan dengan menggunakan kata tabel

letakkan tiga spasi dibawah nama tabel.
deskripsi tentang wkuran atau unit data
perti nomor, persen, frekuensi dituliskan
ang: No, %, dan f. Data yang terdapat
iris akan digunakan jika dipandang lebib
garis vertical di bagian kiri, tengah dan

wajib diberi keterangan mengenai nama

nomor halaman tabel asli dibawah tabel
rizontal terbawah, mulai dari tepi kiri.
laskan butir-butir tertentu yang terdapat
ertentu dan tulis dalam bentuk superskrip.
san di bawah tabel, dia spasi di bawah
alaman.

Kk, chart, peta, sket, diagram, bagan dan
jikan data dalam bentuk-bentuk visual
ambar tidak harus dimaksudkan untuk
udkan untuk menekankan hubungan
lapat digunakan untuk menyajikan data

gambar dapat dikemukakan seperti

" gambar, bukan diatasnya. Cara penulisan

judul gambar sama dengan penulis .n judul tabel.
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. Gambar harus sederhana untuk dapat menyampaikan ide dan dapat diafahami
tanpa harus disertai penjelasan tekstual.

. Gambar harus digunakan dengan hemat. Terlalu banyak gambar dapat
mengurangi nilai penyajian data.

. Gambar yang memakan tempat tempat lebih dari setengah halaman harus
ditempatkan pada halaman tersendiri.

. Penyebutan adanya gambar seharusnya mendahuli gambar.

. Gambar diacu dengan menggunakan angka, bukan dengan menggunakan
kata gambar diatas atau gambar dibawabh.

. Gambar dinomori dengan menggunakan angka Arab seperti pada penomoran
tabel.

DAFTAR PUSTAKA

Sujana, N. 1988. Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah ; makalah, skripsi, tesis,

Disertasi. Bandung; Penerbit Sinar Baru.

Suriasumantri, J.S. 1986. Pedoman Penulisan Ilmiah. Jakarta: Fakultas Pascasarjana

IKIP Jakarta.

Universitas Negeri Malang, 2000. Pedoman Penulisan Karya llmiah ; skripsi, Tesis,

Disertasi, Artikel, Makalah, Laporan Penelitian. Malang: Penerbit UM.






BAB IX

PENUTUP






Penutup

eningkatan mutu pendidikan dapat dicapai melalui berbagai cara, antara
Plajn: melalui peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan

lainnya, pelatihan dan pendidikan, atau dengan memberikan kesempatan
untuk menyelesaikan masalah-m  ah pembelajaran dan nonpembelajaran secara
profesional lewat penelitian tindakan secara terkendali. Upaya meningkatkan
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainnya untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi saat menjalankan tugasnya akan memberi
dampak positif ganda. Perzama, peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan
masalah pendidikan dan pembelajaran yang nyata. Kedua, peningkatan kualitas
isi, masukan, proses, dan hasil belajar. Ketiga, peningkatan keprofesionalan
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Keempat, penerapan prinsip
pembelajaran berbasis penelitian.

Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) masalah-masalah pendidikan
dan pembelajaran dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan, sehingga proses
pendidikan dan pembelajaran yang inovatif dan hasil belajar yang lebih baik,
dapat diwujudkan secara sistematis. Upaya PTK diharapkan dapat menciptakan
sebuah budaya belajar (learning culture) di kalangan guru, dosen dan mahasiswa.
PTK menawarkan peluang sebagai strategi pengembangan kinerja, sebab
pendekatan penelitian ini menempatkan pendidik dan tenaga kependidikan
lainnya sebagai peneliti, sebagai agen perubahan yang pola kerjanya bersifat
kolaboratif.

Buku ini, semoga dapat dijadikan sebagai tambahan acuan bagi guru dan
mahasiswa praktikum dalam “menerapkan langkah-langkah PTK dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Demi lengkapnya buku ini, kritikan dan masukan dari
semua pihak sangat diharapkan.
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Lampiran 1: Contoh Halaman Sampul

Lampiran 1 : Contoh Halaman Sampul

PENERAPAN STRATEGI READING GUIDE DAN PEER LESSON
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MATA PELAJARAN FIQIH

(Penelitian Tindakan Kelas di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo
Kelas XII Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2009/2010)

LAPORAN KEGIATAN PPLK-II BERBASIS
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Diajukan Kepada
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo
Untuk Memenuhi Tugas PPLK II tentang
Latihan Mengajar Berbasis PTK

Oleh
ANIK NUZULIYATI
NIM. 243062012

JURUSAN TARBIYAH
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PONOROGO
Nopember 2009



Lampiran 2: Contoh Halaman Perngesahan

Lampiran 2 : Contoh Halaman Pen esahan
LEMBAR Pi NGESAHAN

Laporan PPLK II tentang Latihan Meng;: ar Berbasis PTK atas nama saudara:

Nama

NIM

Jurusan

Program Studi : PENDIDIKAN AGAM A ISLAM
Judul

Telah diperiksa dan disetujui untuk dijad: an laporan.
1. GURU PAMONG Tanggal

(Nama lengkap)

2. KEPALA SEKOLAH Tanggal

Stempel
(Nama Lengkap)
NIP ...

3. DOSEN PEMBIMBING LAPANGA N Tanggal

(Nama Lengkap)
NIP o

4. KETUA PRODI PAI Tanggal
STAIN PONOROGO

Stempel
BASUKIL. M.Ag
NIP. 197210102003121003



Lampiran 3: Contoh Sistem Penilaian Kegiatan PPLK-Il Berbasis PTK STAIN Ponorogo

Lampiran 3
Contoh Sistem Penilaian
Kegiatan PPLK-Il Berbasis PTK STAIN Ponorogo

NILAI AKHIR
KEGIATAN MAHASISWA DALAM MELAKSANAKAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN BERBASIS PTK

Nama
Mahasiswa
Foto
Mahasiswa NIM
3x4
Program
Studi
Tempat Praktik
Telp.
Nama Guru Pamong
Nilai Akhir
Mengetahui Ponorogo,
Kepala Sekolah/Madrasah Guru Pamong

NIP NIP.



Lampiran 3: Contoh Sistem Penila-an Kegiatz  PPLK-II Berbasis PTK STAIN Ponorogo

PENGOLAHA' [ NILAI AKHIR
KEGIATAN MAHASISWA J>ALAM MELAKSANAKAN
KEGIATAN PEMBELA ARAN BERBASIS PTK

NAMA MAHASISWA
NIM
PROGRAM STUDI
NILAI PEROLEHAN PER-KEGIAT N
NILAI MINGC|1‘|L|J JUMLAH  RATA2
Niai N.1
Nilai N.2
Ni‘ai N.3
Niai N.4
Nilai N.b
NILAI AKHIR
NA N.1x10 N2x2 1+ {N3x5 + N4x1
100
X+ Lox 10 x15 +
100
et + +...
100
100

Keterangan:

N-1 : Nilai Proposal PTK

N-2 : Nilai RPP Berbasis PFTK

N-3 : Nilai Pelaksanaan Kegiatan Pr. <tik Pembelajaran Berbasis PTK

N-4 : Nilai Laporan PTK

N-5 : Nilai Kompetensi Kepribadian « an Sosial Mahasiswa selama melaksanakan
tugas



Lampiran 3: Contoh Sistem Penilaian Kegiatan PPLK-Il Berbasis PTK STAIN Ponorogo

Catatan:

Proposal dinilai oleh Guru Pamong dengan menggunakan format-1.
Jika jumlah proposal lebih dari satu, maka nilai N.1 diambil dari nilai
reratanya

RPP dinilai oleh Guru Pamong dengan menggunakan format-2. Jika jumlah
RPP lebih dari satu, maka nilai N.1 diambil dari nilai reratanya
Pelaksanaan kegiatan praktik pembelajaran berbasis PTK dinilai oleh Guru
Pamong dengan menggunkan format-3. Pembelajaran dilaksanakan minimal
1 bulan atau 4 kali tatap muka. Nilai N.2 adalah nilai reratanya.

Laporan PTK dinilai oleh Guru Pamong dengan menggunakan format-4. Jika
jumlah laporan lebih dari satu, maka nilai N-3 diambil dari nilai reratanya
Kepribadian mahasiswa selama melaksanakan tugas di lapangan akan dinilai

Guru Pamong dengan menggunakan format-5.

Ponorogo,
Guru Pamong

NIP



Lampiran 3: Contoh Sistem Penilaian Kegiatari PLk-l Berbasis PTK STAIN Ponorogo

FORMAT PENM (LAIAN (N.1)
INSTRUMEN PENILA [AN PROPOSAL PTK

IDENTITAS MAHASISWA
NAMA MAHASISWA

NIM

PROGRAM STUDI

IDENTITAS RPP BERBASIS PTK
JUDUL PTK :

NO. ASPEK YANG DINIL SHOR
Judul Penelitian

Latar Belakang Masalah

Identifikasi Dan Pembatasan Masala

Rumusan Masalah Dan Cara Pemeci-nannya

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas T

Kontribusi Hasil Penelitian Kelas

Landasan Teoritik, Telaah Hasil Pene tian Terdahulu,
Kerangka Berfikir Dan Pengajuan H )otesis Tindakan

Metode Penelitian
Sistematika Pembahasan
10. Outline Daftar Isi
11.  Daftar Pustaka

12.  Rencana Jadwal Pelaksanaan Pene itian Tindakan
Kelas

100

Ponorogo,
Guru Pamong

NIP



Lampiran 3: Contoh Sistem Penilaian Kegiatan PPLK-Il Berbasis PTK STAIN Ponorogo

FORMAT PENILAIAN (N.2)
INSTRUMEN PENILAIAN RPP BERBASIS PTK

IDENTITAS MAHASISWA
NAMA MAHASISWA

NIM

PROGRAM STUDI

IDENTITAS RPP BERBASIS PTK
JUDUL PTK

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKOR
AR AL

Rumusan indikator mencerinkan perilaku yang dapat diukur dan/
atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran.

Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Indikator disusun secara sistematis yang ditandai dengan nomor
tiga digit (digit pertama menunjukkan nomor SK, digit kedua
menunjukkan nomor KD, dan digit ketiga menunjukkan nomor
indikator

Indikator disusun secara logis (dari yang mudah ke yang sukar),
dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang konkret ke yang
abstrak, dan dari berfikir tingkat rendah sampai tingkat tinggi.

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan
indikator pencapaian Kompetensi Dasar

Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jetas sehingga tidak
menimbulkan tafsiran ganda

Rumusan tujuan pembelajaran tidak mengandung perilaku
(behavior) yang dapat dicapai siswa.

Materi ajar memuat fakta, atau konsep, atau prinsip, dan atau
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian Kompetensi Dasar
Materi ajar dipifih dan dikembangkan sesuai dengan tujuan dan
karakteristik peserta didik



Lampiran 3: Contoh Sistem Penilaian Kegiat: 1 PPLK-Il Berbasis PTK STAIN Ponorogo

SKOR
NO. ASPEK YANG DINIL:

10. Kejelasan pengorganisasian rrateri ajar (k= intutan, sistematika
materi dan kesesuaian dengar. alokasi wak )

11. Kejelasan aspek-aspek yang akan diamat: « ‘ika kegiatan
pembelajaran sedang berlangsung

12, Ketepatan hipotesis tindakan yang diajukar intuk meningkatkan
kualitas pembelajaran

13. Pemilihan sumber/media pembelajaran {se iai cengan tujuan,
materi, dan karakteristik peserta didik)

14. Kejelasan skenario tindakan dan kegiatan - ngamatan kegiatan
pembelajaran ({langkah-langkah kegiatan p¢ 1belajaran: awal inti,
dan penutup)

15. Kerincian skenario tindakan dan kegiatan - 1gamatan kegiatan
pembelajaran (setiap langkah tercermin str. egi/metode dan
alokasi waktu pada setiap tahap)

16. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan emtelajaran atau
indikator pencapaian Kompetensi Dasar ser 1 mengacu standar
penitaian

17  Teknik penilaian yang digunakan mengacu + pada standar
penilaian

18. Kelengkapan Kriteria Kutuntasan Mininal (. \M) untuk setiap
Indikator pencapaian Kompetensi Dasar

19. Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedom=n penskoran)

20. Kelengkapan instrumen untuk merekam keq atan pembelajaran
(berupa lembar pengamatan terstruktur, lerr:.ar catatan lapangan,
lembar hasil dokumentasi, dan alat perekarn ain yang digunakan.

SKOR TOTAL

Ponorogo,
Guru Pamong

NIP



Lampiran 3: Contoh Sistem Penilaian Kegiatan PPLK-II Berbasis PTK STAIN Ponorogo

FORMAT PENILAJIAN (N.3)
INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN BERBASIS PTK
IDENTITAS MAHASISWA
NAMA MAHASISWA

NIM
PROGRAM STUDI

IDENTITAS RPP BERBASIS PTK YANG AKAN DIPRAKTIKKAN
JUDUL PTK

HARI/TANGGAL PRAKTIK :

SKOR
ASPEK YANG DINILAI

Mempersiapkan siswa untuk belajar
Melakukan kegiatan apersepsi

PRA-

PEMBELAJARAN Merekam kegiatan siswa/siswi ketika mengikuti
kegiatan apersepsi dengan menggunakan alat
perekam yang telah disediakan
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain

PENGUASAAN yang relevan

MATER! ) ) ] )

PELAJARAN MenyampalkanA matgn dengan Jelas,lse‘sugl
dengan hierarki belajar dan karakteristik siswa

T Mengaitkan materi dengar realitas kehidupan
Melaksanakan pembeiajaran sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan
karakaterstik siswa
Melaksanakan pembelajaran secara runtut

PENDEKATAN Menguasai kelas

/STRATEGI 11. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat

PEMBELAJARAN kontekstua!

12. Melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

13. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan



Lampiran 3: Contoh Sistem Penilaian Kegiat. 1 PPLK-)l Berbasis PTK STAIN Ponorogo

PEMANFAATAN
SUMBER
BELAJAR/
MEDIA
PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN
YANG

MEMICU DAN
MEMELIHARA
KETERLIBATAN
SISWA

PENILAIAN
PROSES DAN
HASIL BELAJAR

PENGGUNAAN
BAHASA

PENUTUP

18.

19.

22

23.

24,

25,

ASPEK YAt

Menggunakan media se
Menghasilkan pesan ya-
Melibatkan siswa dalam

Menumbuhkan partisip.:
pembelajaran dan sikag
respons siswa

Menumbuhkan keceriaa
dalam belajiar

Merekam keaktifan masi
siswi dalam mengikuti ke
dengan mer.ggunakan &
distapkan

Memantau kemajuan bel
dengan mer ggunakan in
disiapkan

Melakukan penilaian akh
kompetensi \tujuan)
Mencatat hasil nilai peni’
masing-masing siswa/sis.
pelajaran

Menggunakan bahasa lis
jelas, baik, dan benar
Melakukan refleksi atau
dengan melihatkan siswi:

Melaksanakan tindak lan
memberikan arahan, atau
sebagai bagian remidi/pei

SKOR TOTAL

SKOR
5 DINILAI

ara efektif dan efisien
menarik

emanfaatan media

aktif siswa dalam
'rbuxa terhadap

dan antusisme siswa

y-masing siswa/
iatan pembelajaran
i perekam yang elah

ar selama proses
rumen yang elah

sesuai dengan

an uji kompetensi
i terhadap mata

1 dan tulis secara
smbuat rangkuman

dengan
egiatan, atau tugas
jayaan

100

Ponorogo,
Guru Pamong

NIP
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FORMAT PENILAIAN (N.4)
INSTRUMEN PENILAIAN LAPORAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN BERBASIS PTK

IDENTITAS MAHASISWA
NAMA MAHASISWA

NIM
PROGRAM STUDI
JUDUL PTK

KOMPONEN i ASPEK YANG DINILAI N NILA JML:

Maksimal
Kelengkapan dan Kejelasan Halaman Awal
BAGIAN Laporan yang meliputi halaman pengesahan, kata
AWAL pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar, dan daftar lampiran

2  Latar belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, dan
BAB | Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Konstribusi Hasil Penelitian Tindakan Kelas
Sistematika Pembahasan

Landasan Teoritik

Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Kerangka Berfikir

Pengajuan Hipotesis Tindakan

Objek Tindakan kelas, Setting Penelitian dan
Karakteristik Subyek Penelitian Tindakan Kelas

BABII

BAB Il 10. Variabel yang diamati
Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Jadwal Pelaksanaan Tindakan Kelas
Gambaran singkat setting lokasi penelitian
BAB IV 14. Penjelasan per-siklus
15. Proses analisis data per-siklus
16. Pembahasan
17. Simpulan
18. Saran

BABV



Lampiran 3: Contoh Sistem Penilzian Kegiat: PPLK-Il Berbasis PTK STAIN Ponorogo

NILAL
KOMPONEN NO ASPEK YANG [ NILAIN )
: Maksimal  Perolehan
19. DAFTAR PUSTAKA 5
Kelengkapan Lampiran yang eliputi

1) Prosedur Largkah-langka  Pelaksanaan
Tindakan Kelas Per-siklus

2) Rencana Pelaksanaan Pe

~>

belajaran (RPP)

Berbasis PTH lengkap der
Lembar KKM (Kriteria Ket
(2)Intrumen penilaian yan
soal dan jawaban serta ru
Handout materi. (4) Bukti

an lampiran (1)
ntasan Minimalt),
tergiri dari:

ik penilaian, (3)
rkaman kegiatan

pembelajarar

3) lzin penelitian/surat tugas
dipandang penting.

4) Surat keteranyan telah me:

ian bukti lain yang

kukan kegiatan

pembelajaran berbasis PT  dari Sekolah/
Madrasah tempat tugas
NILAI
Ponorogo,

Guru Pamong

NIP
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FORMAT PENILAIAN (N.5)
INSTRUMEN PENILAJIAN KOMPETENSI KEPRIBADIAN DAN
SOSIAL MAHASISWA SELAMA MELAKSANAKAN TUGAS PPLK-II

NAMA MAHASISWA
NIM
PROGRAM STUDI
et ‘
NO. ASPEKYANG DINILA! o

MR IRARL

[ . ~

Ketaatan menjalankan ibadah sholat (Dhuhur) selama y
melaksanakan di sekolah/madrasah tempat tugas :
& Tanggung jawab (sanggup menyelesaikan tugas sesuai dengan
ketentuan, misal: melaksanakan pembelajaran dengan baik dan 17
sesuai jadwal)
Kejujuran (menyampaikan sesuatu apa adanya, misal: ijin tidak
masuk atau tidak mengajar dengan alasan yang sebenarnya)
Kedisiplinan (kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, misal
mulai dan mengakhiri kegiatan pembelajaran sesuai dengan jadwal)
Keteladanan (menjadi contoh atau rujukan dalam sikap dan
perilaku bagi orang lain, misal: menjadi teladan bagi sejawat dan
peserta didik dalam tutur kata, berpakaian, dli.)
Etos kerja (komitmen dan semangat dalam melaksanakan tugas,
misal yang memiliki etos kerja tinggi, bersemangat melaksanakan
dan mentaati kaidah-kaidah dalam tugas)
Inovasi dan Kreativitas (kemampuan dan kemauan untuk
mengadakan pembaharuan melalui olah pikirnya, misal selalu
berusaha menggunakan alam sekitar dan bahan-bahan yang ada
di sekitarnya dalam proses pembelajaran di kelas)
Kemampuan menerima kritik dan saran (perilaku dalam merespon 14
kritik dan saran dari orang lain, misal mendapat kritik tidak marah
dan akomodatif terhadap saran orang lain)
Kemampuan berkomunikasi (dapat menyampaikan ide-idenya
dengan bahasa yang baik dan dapat dipahami oleh sasaran, misal:
dalam keseharian dapat berkomunikasi secara baik dengan sejawat)
10. Kemampuan bekerjasama 10
NILAI

Ponorogo,
Guru Pamong

NIP



Lampiran 4: Contoh Lembar Kerja Menen kar Masalah dan Judul PTK

Lampiran 4
Contoh Lembar Kerja Menemuk n Masalah Dan Judul PTK

Menemukan masalah

Melakukan identifikasi
masalah

Menentukan ‘batasan
masalah

Menganalisis masalah
dengan menentukan
faktor-faktor yang
diduga sebagai
penyebab utama
terjadinya masalah

Merumuskan
gagasan-gagasan
pemecahan masalah
dengan merumuskan
“hipotesis-hipotesis
tindakan”
Menentukan “pilihan
hipotesis tindakan"

Merumuskan judul
perencanaan kegiatan
pembelajaran berbasis
ptk.

Cari hasil per 1matan tanggal 10-13 Agustus 2009 di kelas XIl MAN
1 Ponorogo 1 mukan 75 % dari 30 siswa/siswi mengantuk ketika
niengikuti pe” Helajaran figih pokok bahasan khilafah. Dan ketika
ditanyatentar kardungan pokok mata pelajaran, mayoritas mereka
tidak bisa mer berikan jawaban yang benar.

Diari hasil do= mertasi absensi masuk kelas minggu pertama bulan
September 2. 3, ditemukan 6C % dari 30 siswa/siswi di kelas XIl MAN
Fonorogo tid:. mengikuti kegiatan pembelajaran mata pelajaran
figih.

Kurang maks nalnya HASIL BELAJAR siswa/siswi ketika mengikuti
kegiatan perr elajaran figih

Rendahnya K DISIPLINAN siswa untuk meng kuti kegiatan
vembelajara’ fgit di kelas

Kurang maks. nalnya HASIL BELAJAR siswa/siswi ketika mengikuti
kegiatan perrelajaran figih

Kurang mak: nalnya HASIL BELAJAR siswa/siswi ketika mengikuti
kegiatan per »elajaran figih, disebabkan karena beberapa faktor
berikut:

1. Stretegi ya .g digunakan guru, monoton

2. Minat bac:: siswa, rendah

3. Tradisi disi: usi antar siswa, tidak berjalan

Beberapa hip:otesis tindakan yang digjukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswe- siswi ketika mengikuti kegiatan pembelajaran figih:

1. Menerapk: n Strategi Pembelajaran Inkuiri

2. Menerag+ n strategi reading guide dan peer lesson

3. Menerapt n model pembelajaran Problem Based Learning

Menerapka: “strategi reading guide dan peer lesson sebagai hipotesis
tindakan

UPAYA MEM NGKATKAN HA™ MATA PELAJARAN FIQIH
POKOK BAI ASAN KHILAFAH MELALUI STRATEHS REATANG GilIDE
DAN PZEF = N DI MADRASAH ALIYAH NEGER! 1 PONOROGO
KELAS Xl © ZMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2009/2010
PENERAP. | STRATEL. AEADING ZLIDE DAN_REER LESZN UNTUK
MENINGK." 'KAN H AR MATA PELAJARAN FiQIH POKOK
BAHASAN (HILAFAH

(Penelitian indakan Kelas di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo
kelas XIl St nester Ganjil Tahun Pelajaran 2009/2010)

PENERAP/ N STRATEG! READING GUIDE DAN PEER LESSON UNTUK
MENINGK. TKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH
(Penelitian lindakan Kelas di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo
kelas Xll S+ mester Ganjil Tahun Pelajaran 2009/2010)



Lampiran 5
Contoh Deskripsi Langkah-langkah Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas

JUDUL PTK

PERENCANAAN

Menyusun dskripsi
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Berbasis Penelitian
Tindakan Kelas, yang
mencakup kegiatan
awal, inti, dan akhir
Menyiapkan
sumber/bahan/alat yang
digunakan dalam
kegiatan pembelajaran
Menyiapkan instrumen
penilaian yang akan
digunakan untuk
mengukur pencapaian
kompetensi
Menyiapkan kriteria
ketuntasan minimal
pencapaian kompetensi
serta menyiapkan
instrumen tolak ukur
keberhasilan tindakan
Menyiapkan lembar
perekam proses
pengumpukan data yang
akan yang akan akan
digunakan dalam
kegiatan pembelajaran

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH POKOK BAHASAN KHILAFAH MELALUI STRA

ATEGH READING GUIDE QAN

PEER LEZSON DI MADRASAH ALIYAH NEGER! 1 PONOROGO KELAS Xl SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2009/2010

1 (satu)
TINDAKAN
o Membagikan satu potong kertas soal wama kuning kepada setiap siswa/siswi
e Membagikan satu potong kertas warna merah muda kepada setiap siswa/siswi
* Siswa/siswi menulis jawaban pada kertas yang telah dibagikan
« Siswa/siswi menempel jawaban di kertas plano yang telah disiapkan dengan menggunakan solatif
o Guru menyuruh salah satu dari siswalsiswi untuk membaca jawaban yang telah ditempel di depan kelas
« Guru menampung semua jawaban dan dilanjutkan dengan menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelari
bersama
o Guru membagi siswa/siswi ke dalam 4 (empat) kelompok). Kelompok A (pengertian khilafah menurut bahasa),
kelompok B (pengertian kgilafah menurut istilah), kelompok C (pengertian khilafah menurut para pakar), dan
kelompok D (perbedaan antara khilafah dan kholifah)
« Setiap kelompok diberi hand out materi dan kisi-kisi pertanyaan
e Masing-masing kelompok mempelajari bahan bacaan dengan menggunakan kisi-kisi pertanyaan yang dibagikan
e Gury menyampaikan materi pelajaran dengan cara menanyakan jawaban kisi-kisi pertanyaan masing-masing
kelompok secara bergantian dan diakhiri dengan memberi penguatan masing-masing pokok bahasan dengan media
power poirt.
e Guru membagi siswa/siswike menjadi 6 (enam) kelompok.
= Kelompok (1) Dasar-dasar khilafah,
= Kelompok (2) Tujuan khilafah,
= Kelompok (3) Hukum pengangkatan khalifah,
= Kelompok (4) syarat-syarat menjadi khalifah,
=5 Kelompok (5) cara pengangkatan/bai'at menjadi khalifah. dan
= Kelompok (6) hikmah-hikmah khilafah
o Masing-masing kelompok diberi handout untuk didiskusikan dan spidol serta kertas planc untuk menulis hasil diskusi
o Hasil diskusi yang ditulis di kertas plano, ditempel di dinding dengan menggunakan solatif
* Setiap kelompok menunjuk salah satu dari mereka untuk presentasi atau mengajarkan topiknya di depan kelas
o Selelah selesai presentasi, guru memberikan klarifikasi dan penguatan dengan menggunakan slide powerpoint dan

diakhiri dengan memberikan tugas uji kompetensi

Mengamati
kemampuan masing-
masing siswa/siswi
dalam melakukan
KERJASAMA dalam
kelompok masing-
masing dengan
memberikan contreng
 pada lembar
observasi terstruktur
Mengamati
KEAKTIFAN masing-
masing siswa/siswi
dalam mengikuti
diskusi kelompok
dengan memberikan
conireng v pada
lembar observasi
terstruktur
Mencatat NILA!
PEROLEHAN HASI,
uji
kompetensi
penguasaan masing-
masing siswa/siswi
terhadap mata
pelajaran figih pokok
bahasan khilafah

hasil
pengamatan
kegiatan
kerjasama
siswa dalam
kelompok,
keaktifan
siswa dalam
mengikuti
diskusi serta
menganalisis
nilai
perolehan
hasi! belajar
siswa,
dengan
menggunakan
tolak ukur
yang telah
ditentukan
untuk
membuat
keputusan
apakah
diperiukan
siklus 1l atay
tidak
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Lampiran 6
Contoh RPP Berbasis PTK

JUDUL PTK UPAYA MENINGKATKAN HaGt BFLAJAR MATA PELAJARAN FIQIH POKOK BAHASAN KHILAFAH MELALUI
DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PONOROGO KELAS XII SEMESTER GANJIL TAHUN
PELAJARAN 2009/2010
SATUAN PENDIDIKAN MAN 1 Probolinggo
KELAS/SEMESTER XI/1
MATA PELAJARAN FIQIH
SIKLUS 1

STANDAR KOMPETENSI 1. Memahami ketentuan Islam tentang siyasah syar'iyah
KOMPETENSI DASAR 1.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang pemerintahan (khilafah)

INDIKATOR

1.1 Men)elaskan pengertian khilafah
12 Menanidentifikasi perbedaan khilatah dangan khalifah
1.1.3 Menyebutkan dasar-dasar khilafah
114 Menerangkan Tujuan khilafah
115 Menyebutkan Hukum pengangkatan khalifah
116 Menyebutkan syarat-syarat menjadi khalifah
117 Menyebutkan cara pengangkatan dan bai'at menjadi khalitah
118 Menemukan hikmah-hikmah khilafah

IX. TUJUAN

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa/siswi dapat:

1) Menjelaskan pengertian khilafah dengan tepat dan benar

2) Mengidentiftkasi perbedaan- khilafah dangan khalifah dengan tepat dan benar
3) Menyebutkan dasar-dasar khilafah dengan tepat dan benar

4) Menerangkan Tujuan khilafah dengan tepat dan benar

5) Menyebutkan Hukum pengangkatan khalifah dengan tepat dan benar
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XII.

XIII.

6) Menyebutkan syarat-syarat menjadi khalifah dengan tepat dan benar

7) Menyebutkan cara pengangkatan dan bai’at menjadi khalifah dengan tepat dan benar

8) Menemukan hikmah-hikmah khilafah dalam kehidupan sehari-hari sebagai warga negara.
MATERI

1) Pengertian khilafah menurut bahasa dan istilah serta menurut para pakar muslim

2) Perbedaan khilafah dangan khalifah

3) Dasar-dasar khilafah berdasarkan dalil-dalil naqliyah dan agliyah

4) Tujuan khilafah secara umum dan khusus

5) Hukum pengangkatan khalifah secara nagliyah dan aqliyah

6) Syarat-syarat menjadi khalifah secara umum dan syarat-syarat menjadi khalifah menurut para pakar muslim
7) Cara pengangkatan khalifah dan Baiat khalifah

8) Hikmah-hikmah khilafah

ALOKASI WAKTU

2 X 50 Menit

TINDAKAN

Menerapkan stretegi READING GUIDE dan PEER LESSON

VARIABEL YANG DIAMATI

1) Kerjasama Siswa

2) Keakiifan Siswa

3) Nilai Perolehan Hasil Bclajqr Siswa
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(IV. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN BERBASIS PTK

SIKLUS 1

A. Kegiatan Awal

WAKTU |

WAKTU

KEGIATAN PEMBELAJARAN BERBASIS PENELITIAN TINDAKAN KELAS - :METODE/
TINDAKAN PENGAMATAN"%.  STRATEGI
Membagikan satu potong kertas soal warna kuning kepada setiap siswa/siswi Mengamati KEAKTIFAN  Tanya jawab
Membagikan satu potong kertas warna merah muda kepada setiap siswa/siswi masing-masing siswa/
Siswa/siswi menulis jawaban pada kertas yang telah dibagikan siswl dalam menempel
Siswa/siswi menempel jawaban di kertas plano yang telah disiapkan dengan kertas jawaban dengan
menggunakan solatif memberikan contreng v
Guru menyuruh salah satu dari siswa/siswi untuk membaca jawaban yang telah pada lembar observasi
ditempel di depan kelas {erstruitur

Guru menampung semua jawaban dan dilanjutkan dengan menyampaikan pokok
bahasanya akan dipelari bersama

KEGIATAN PEMRE! AJARAN BFRBASIS PENELITIAN TINDAKAN KELAS METODE/
TINDAKAN PENGAMATAN STRATEGI

Guru membagi siswa/siswi ke dalam 4 (empat) kelompok). Kelompok A (pengertian Mengamati kemampuan READING

khilafah menurut bahasa), kelompok B (pengertian kgilafah menurut istilah), kelompok  masing-masing GUIDE

C (pengertian khilafah menurut para pakar), dan kelompok D (perbedaan antara khilafah siswa/siswi dalam

dan kholifah) meiakukan KERJASAMA

Setiap kelompok diberi hand out materi dan kisi-kisi pertanyaan dalam kelompok

Masing-masing kelompok mempelajari bahan bacaan dengan menggunakan kisi-kisi masing-masing dengan

pertanyaan yang dibagikan memberikan contreng v

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan cara menanyakan jawaban kisi-kisi pada lembar observasi

pertanyaan masing-masing kelompok secara bergantian dan diakhiri dengan memberi  terstruktur
penguatan masing-masing pokok bahasan dengan media power point

SUMBER/BAHAN

/ ALAT

Satu potong kertas
warna kuning,
satu potong kerta
warna merah
muda,

plano,

solatif,

papan tuiis, dan
spidol

SUMBER/ BAHAN

/ ALAT

Suparta, Mundzier.

Modul Mata

Figih Madrasah

Aliyah Kelas X!
Semarang: PT

Karya Toha Putra,

2007. (h.3-7)

Hand out materi,

LCD,

Laptop.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN BERBASIS PENELITIAN TINDAKAN KELAS

WAKTU TINDAKAN

Guru membagi siswa/siswike menjadi 6 (enam) kelompok

Kelompok (1) Dasar-dasar khilafah,

Kelompok (2) Tujuan khilafah,

Kelompok (3) Hukum pengangkatan khalifah,

Kelompok (4) syarat-syarat menjadi khalifah,

Kelompok (5) cara pengangkatan/bai'at menjadi khalifah. dan

Kelompok () hikmah-hikmah khilafah

¢ Masing-masing kelompok diberi handout untuk didiskusikan dan spidol serta kertas
plano untuk menulis hasil diskusi

o Hasil diskusi yang ditulis di kertas plano, ditempel di dinding dengan menggunakan
solatif

e Setiap kelompok menunjuk salah satu dari mereka untuk presentasi atau mengajarkan
topiknya di depan kelas

o Setelah selesai presentasi, guru memberikan klarifikasi dan penguatan dengan
menggunakan slide powerpoint

C. Kegiatan Akhir

=
=
=
=
=
=

PENGAMATAN .
Mengamati

KEAKTIFAN
masing-masing
siswa/siswi dalam
mengikuti diskusi
kelompok dengan
memberikan
contreng pada
lembar observasi
terstruktur

KEGIATAN PEMBELAJARAN BERBASIS PENELITIAN TINDAKAN KELAS

WART!
- TINDAKAN

e Guru menunjuk salah satu siswa untuk merefleksikan kegiatan pembelejaran
e Guru membagikan soal uji kompetensi pada masing-masing siswa/siswi
o Guru memberikan pengarahan terhadap siswa-siswa untuk selalu belajar gan
menun’ukkan materi yan  erlu dipela‘ari seba ai ba ian remidi/ en a aan
XV. PENILAIAN
Tes Tulis: Pilihan Ganda, Uraian Obyektif dan Uraian Bebas.

XVI. SUMBER / BAHAN / ALAT

PENGAMATAN
Mencatat NILAI

_METODE/
STRATEGI

PEER
LESSON

Presentasi
Tes Tulis

o Suparta, Mundzier. Modul Mata Figih Madrasah Aliyah Kelas XII . Semarang: PT Karya Toha Putra, 2007

e LKS, hand out materi, Satu potong kertas warna kuning, Satu potong ketta warna merah muda, Kertas plano, Solatif, Papan tulis, Spidol,

LCD, dan laptop

SUMBER/ BAHAN
/ ALAT

Suparta, Mundzier.
Modul Mata
Figih Madrasah
Aliyah Kelas XIl
Semarang: PT
Karya Toha Putra,
2007. (h.3-7)
Hand out materi,
LCD.
Laptop
Kertas Plano,
Solatif,
Papan Tulis,
Spidol

SUMBER/ BAHAN
/ ALAT

Soal Uji
Kompetensi dan
Lembar Jawaban
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LAMPIRAN

Lembar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) setiap Indikator

Intrumen penilaian yang terdiri dari: soal dan jawaban serta rubrik penilaian,

Handout materi.

Bukti rekaman kegiatan pembelajaran berupa (1) Lembar Hasil Pengamatan Terstruktur, (2) Lembar Hasil Catatan Lapangan, (3)
Lembar Hasil Dokumentasi, Dan (4) bukti rekaman lain yang digunakan.

Lo uu
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Lampiran 7
Contoh Kriteria Ketuntasan Minimal Pencapaian Kompetensi

JUDUL PTK UPAYA MENINGKATKAN HA AR MATA PELAJARAN FIQIH POKOK BAHASAN KHILAFAH MELALUI  RA
DAN PEER LESSON DI MADRASAH ALIYAH NEGERI PROBOLINGGO KELAS XIl SEMESTER GANJIL TAHUN AN 2009/2010
SEKOLAH TEMPAT TUGAS MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PONORQGO
MATA PELAJARAN FlQIH
KELAS/SEMESTER Xiin
KOMPETENSI DASAR 1.1 Menjelaskan ketentuan Islam tentang pamerintahan (khilafah)

1.1.1.
1.1.2.
1.1.3.
1.14.
1.15.
1.1.6.
1.1.7.

1.1.8.

KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL

NOMOR INDIKATOR ASPEK PENILAIAN El
KOMPLEKSITAS ~ DAYADUKUNG  INTAKE SISWA SEBARAN SOAL

Menjelaskan pengertian khilafah Kognitif 8s Ulis: an
Ganda
Mengidentifikasi perbedaan khilafah dangan khalifah Kognitif Ges uis:  an 56
anda '
Menyebutkan dasar-dasar khilafah Kognitif es uls 78
Ganda '
Menerangkan Tujuan khilafah Kognitif es uls
Ob ki
Menyebutkan Hukum pengangkatan khalifah Kognitif es uhs
Obwektif
Menyebutkan syarat-syarat menjadi khalifah Kognitif :L es u 9.10
Ganda !
Menyebutkan cara pengangkatan dan bai'at menjadi khalifah Kognitif & Oes uhs: Uraian 1314
b ekiif '
Menemukan hikmah-hikmah khilafah Konitif es u
Bebas
KK M KOMPETENSI DASAR ADALAH RATA-RATA NILAI KKM INDIKATOR TH.ED
Mengetahui Ponorogo,
Kepala Sekolah / Guru Pamong Nama Guru/Praktikum
N NIP/NIM
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Lampiran 8

Contoh Format Dafar Nilai Perolehan Hasil Belajar Masing-Masing Siswa Dalam Mengerjakan Tes

JUDUL PTK

MATA PELAJARAN FIQIH
KELAS/SEMESTER X
STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR
HARI/TANGGAL PENILAIAN

NOMOR INDIKATOR

111, Menjelas an penge
khilafah
1.1.2. Mengden sl
perbedaan khilafah
dangan khalifah
4 R
khilafah
1.1.4.  Menerangkan Tujuan
khilafah
115, Menyebutkan Hukum
Eenuangkatan khalifah
1.1.6. Menyebutkan syarat-

srarat men adi khalifah

1.1.7.  Menyebutkan cara

pengangkatan dan bai'at
men‘adi khalifah

T18.  Menemukan h kmah-
hikmah khilafah

KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL KD 1.1

UPAYA MENINGKATKAN

MATA PELAJARAN FIQIH POKOK BAHASAN KHILAFAH MELALUI
K DI MADRASAH ALIYAH NEGERI PROBOLINGGO KELAS XIl SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2008/2010

1. Memahami ketentuan Islam tentang siyasah syar'lyah
1.1. Menjelaskan ketentuan Islam tentang pemerintahan (khliafah)

NILAI PEROLEHAN HASIL BELAJAR MASING-MASING SISWA DALAM MENGERJAKAN TES

318 8

b
=

Ponorogo,

JUMLAH
SISWA YG
MENCAPAI

KKM

KET
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